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     Nicholas Roukes mengembangkan metode untuk pengembangan 
kreativitas dengan synectic. Menurutnya synectic berasal dari bahasa 
Yunani synectikos yang berarti mengabungkan hal-hal yang berbeda 
agar memiliki hubungan kesatuan. Apabila kreativitas merupakan suatu 
upaya menyatukan sesuatu yang berbeda menjadi struktur baru maka 
kemampuan berpikir synectic sangat diperlukan yaitu kemampuan untuk 
mengombinasikan menjadi kesatuan yang harmonis. Pada gambar (235) 
mahasiswa calon guru seni rupa dan kerajinan mengembangkan bentuk-
bentuk kombinasi yang ada di sekitar, mereka diminta memilih sebuah 
kata kemudian kata tersebut divisualisasikan. Setelah masing-masing 
individu mendaptakan gambar sesuai dengan kata yang dipilih mereka 
dibagi menjadi kelompok-kelompok, dalam kelompok mereka diminta 
untuk menggabungkan hasil visualisasinya. Hasilnya sangat 
menakjubkan, imajinasinya liar dan bentuk-bentuk kombinasi yang 
dihasilkan tak terduga, aneh, dan seram. Gambar (235a) merupakan 
kombinasi bentuk  kata kuda, laki-laki, gadis, ikan dan ular.  Gambar 
(235b) adalah kombinasi bentuk dari kata burung, topi, ikan dan manusia. 
Dalam menyusun kombinasi bentuk, bentuk pokok menghasilkan bentuk-
bentuk baru dalam bentuk pokok tersebut. Hal ini disebabkan dalam 
bentuk pokok ada asoiasiasi bentuk dalam bentuk plastisnya, misalnya 
bentuk kaki kuda mengasosiasikan bentuk ikan, pada perutnya ada 
bentuk kepala manusia dan sebagainya. 
 

a  

 
 
 
 
 
 

b 
 

Gambar 235. (a) Martin Sharp, The Stone Room (sumber: Yellow House Catalog), (b) 
Lucas Maramas Book 4 (sumber: Paul Zelanski) 
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Hal yang baik dari metode pengembangan ini dapat dilakukan dalam 
kelompok dan ini dapat menumbuhkan kemampuan bersinergi dalam 
menuangkan gagasan sehingga mampu melahirkan produk bentuk yang 
kuat dan konstruktif  karena dipertimbangkan oleh beberapa hasil 
pemikiran. Transformasinya metode ini dapat diaplikasikan dalam 
kegiatan lain yang bersifat kreatif. 
 

     

a  
 

                        b 
Gambar 236. (a) Walter Spise Bali Nan Biru  (sumber: Puri Bhkati Renatama, (b) Rudolf 

Bonnet Dua GAdis Bali Mengusung Tempayan (sumber: Koleksi Presiden Soekarno). 

  a    b 
Gambar 237.  Pengembangan bentuk berkelompok, karya peserta diklat calon guru SMK 
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a 

 

 
 

b 
     
  Gambar 238. Pengembangan bentuk berkelompok, karya peserta diklat calon guru SMK 
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Tugas Latihan 
 
1. Buatlah karya seni rupa dengan mengganti aspeknya misalnya  
   tekniknya, warnanya, bentuknya, fungsinya, pilih salah satu! 
2. Buat pula karya seni rupa dengan mengkombinasikan beberapa  
    bahan. 
 
 

 
Gambar 236.  Salvador Dali, The Persitence of Memory  (sumber: Paul Zelanski) 

 
     Modify adalah mengubah suatu dapat bentuk, warna, atau kualitas; 
dalam gambar (236) Salvador Dali mengubah kualitas benda keras 
menjadi lembek, sehingga ungkapan visual dalam lukisannya berjudul 
The Persistence of Memory arloji digambarkan seperti layaknya terbuat 
dari bahan yang lembek, atau elastis.  Dalam lukisannya, Salvador Dali  
menyampirkan benda keras yang telah digambarkan menjadi lembek 
tersebut pada batang pohon kering, pada lantai persegi dengan latar 
belakang laut dan bukit kering dan lingkungan yang sepi, sehingga 
lukisan tersebut memberi kesan kepada penggambaran  di dunia tak 
nyata. Perubahan kualitas dapat memberikan bentuk-bentuk yang 
mengejutkan karena aneh dan lain dari kenyataan empiris. 
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H. Bepikir Kongkrit 
 
     Dalam teori psikologi perkembangan ada tahap kemampuan orang 
berpikir kongkrit. Piaget (1970) menyebutnya sebagai tahap congcrete 
operational, yakni kemampuan seorang anak dalam mengidentifikasi dan  
memahami secara logis perubahan terjadi secara fisik dalam sebuah 
benda namun sebagaian besar karakteristiknya masih tetap. Seorang 
designer atau arsitek menggunakan imajinasinya untuk berpikir kongkrit 
dalam merencanakan sebuah rangcangan benda atau bangunan. 
Seorang pelukis, pematung, kriyawan termasuk orang yang berpikir  

       
                     a                                                           b                                                         
 

           
 
                                c                                                         d 
 
Gambar 237. Pengembangan bentuk berdasar rangsang visual garis.dan bantuk , karya 

peserta diklat guru SMK 
 

kongkrit dalam menuangkan gagasannya karena apa yang diinginkan 
dan dilakukan selalu tergambar dalam pikirannya. Kiranya tidak hanya 
ketiga profesi itu yang menggunakan berpikir kongkrit, hampir seluruh 
manusia dalam hidupnya menggunakan berpikir secara kongkrit. Dalam 
berpikir alternatif gagasan visual masih samar-samar, akan tetapi dalam 
berpikir konkrit sudah jelas pilihan mana yang paling baik dan bagaimana 
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bentuk senyatanya yang akan dibuat. Nampaknya berpikir kongkrit ini 
merupakan muara dari kemampuan kreatif karena apa yang akan 
diwujudkan sudah nampak jelas. 
    Pada gambar (237) dalam pengembangan kreativitas visual calon guru 
SMK SB, mereka diberikan rangsang visual berupa garis-garis dan 
bentuk yang masih merupakan susunan unsur yang belum jelas 
maksudnya. Dengan kemampuan imajinasi dan fantasi mereka merespon 
garis-garis tersebut.  Hasilnya setiap individu memberikan respon 
berbeda sesuai dengan latar belakang pengalaman dan ingatan mereka 
masing-masing. Aspek memori dalam hal ini sebagai perbendaharaan 
visual sangat menentukan respon yang diberikan. Selain itu dalam 
memberikan respon, ada hal penting dalam latihan tersebut yaitu 
meningkatkan kemampuan dalam  menghubungkan unsur-unsur yang 
terpisah antara garis yang berbeda karakter, antara garis dan bentuk 
menjadi satu kesatuan. Jadi latihan ini memberikan kesempatan kepada 
peserta diklat untuk latihan melihat masalah dan menutupnya dengan 
mencaru hubungan-hubungannya sehingga harmonis. 
 

 
 

a 

b 
Gambar 238. Pengembangan bentuk organis menjadi bentuk yang lengkap dan dapat 

dikenali, karya peserta diklat guru SMK 
 
 
Gambar (237b) adalah respon dari peserta yang sering menyaksikan 
pertunjukan kuda kepang, walaupun dalam kenyataan tidak ada dua 
orang mengendarai kuda kepang, hal ini dapat memberi tafsiran bahwa 
penunggang yang lebih kecil berada paling atas di punggung orang yang 
lebih besar adalah spirit yang merasuk kedalam tubuh manusia yang 
menunggangi kuda kepang tersebut. Pada kenyataannya, memang 
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pemain kuda kepang sering sampai kepada taraf trance dan jika ia di 
pukul dengan cemeti tidak luka, makan pecahan-pecahan kaca tidak 
menjadikannya sakit perut atau mulutnya luka. Masyarakat menganggap 
pemain kuda kepang tersebut kesurupan roh sehingga tubuhnya tidak 
dapat dilukai. Berbeda pada respon gambar (237c, d), respon pada 
gambar (c) menandakan responden gemar kepada mobil antik, dan 
respon pada gambar (d) mengingatkan kepada rumah-rumah di 
pedesaan Jawa.  Berbeda lagi dengan respon dari rangsang visual 
berupa bentuk tetesan benda cair (gb. 238a), responnya bukan sebagai 
benda yang menetes tetapi bentuk tersebut bagi pengembangnya 
mengasosiasikan kepada bungkusan yang digendong seseorang (238b). 
Jai berpikir kongkrit merupakan berpikir yang senyatanya.  Berdasarkan 
pengalaman berupa, untuk menuangkan perbendaharaan bentuk dalam 
suatu bidang, direalisasikan dalam wujud rupa. Seorang arsitek dan 
desiner sangat nyata dalam bepikir kongkritnya, karena untuk 
direalisasikan oleh orang lain wujud yang direncanakan harus sudah 
pasti. 
 
 
 
Tugas Latihan 
 
 Kembangkanlah susunan bentuk dan garis di bawah ini menjadi 

bentuk yang dapat dikenali dan lengkap. 
 Masing-masing susunan dikembangkan menjadi lima buah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b 
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A. Pengertian Apresiasi Seni Rupa 
 
 
     Kata apresiasi berasal dari bahasa Inggris to appreciate yang berarti 
menghargai, menilai, menyadari, mengerti. Namun dalam New Webster’s 
Encyclopedic Dictionary diartikan sebagai ...the act of valuing or 
estimating,...awareness of aesthetic value. Jadi pengertian apresiasi seni 
adalah suatu kegiatan dalam menafsirkan nilai karya seni khususnya seni 
rupa sehingga menyadari dan dapat menghargai terhadap nilai yang 
terkandung di dalamnya. Guna melakukan apresiasi diperlukan beberapa 
hal antara lain berupa pengetahuan tentang seni rupa dan kepekaan 
perasaan yang berhubungan dengan keindahan. Oleh sebab itu 
kemampuan setiap individu dalam melakukan apresiasi adalah berbeda. 
Kemudian melakukan apresiasi berbeda pula perlakuannya dilihat dari 
jenis dan gaya karya seni, misalnya antara karya seni rupa realis dan  
abstrak. Pada jenis karya realis segera dapat diidentifikasi kemampuan 
senimannya dalam mewujudkan kenyataan, sedang dalam karya abstrak 
agak rumit karena menyangkut kemampuan artikulasi abstraksi 
senimannya terhadap konsep yang ditampilkannya. Untuk itu dibutuhkan 
ekstra kepekaan estetik dalam melihat hubungan aspek dan unsur yang 
ada di dalamnya. Dalam melakukan apresiasi ada beberapa pendekatan 
di ataranya adalah pendekatan kritik, analitik, dan pendekatan kognitif, 
pada dasarnya pendekatan pertama dan kedua adalah lebih bersifat kritik 
seni, yang kedua sifatnya lebih mendalam, dan ketiga merupakan 
pentahapan kamampuan dalam mengidentifikasikan suatu karya seni.  
 
 
B. Hal Yang Diperlukan Dalam Apresiasi Seni Rupa 
 
 
     Untuk melakukan apresiasi seni ada beberapa hal yang perlu dimiliki 
oleh seorang apresiator yaitu sebagai berikut. 
 
     1. Pengetahuan tentang seni rupa 
 
     Dalam melakukan apresiasi seni rupa pengetahuan tentang seni rupa 
sangat diperlukan. Pengetahuan tersebut meliputi kesejarahan, bahan 
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yang digunakan dan bahasa rupa yang diaplikasikan dalam karya seni 
rupa. Kesejarahan diperlukan agar dapat melihat kehadiran seni rupa 
secara diakronis, dan mengetahui bagaimana hubungan karya seni rupa 
yang dihadapi dengan karya-karya seni rupa yang telah ada sebelumnya 
sehingga dapat menemukan runtutan kehadirannya apakah ada 
pengaruh dari seni rupa yang lalu atau murni diciptakan oleh senimannya 
sebagai suatu penemuan yang spektakuler. Untuk mengetahui karya 
Raden Saleh misalnya, apakah teknik dan gaya yang dimilikinya murni 
ciptaannya atau mendapat pengaruh dari gurunya dan teman-temannya 
selama belajar di Negeri Belanda. Pengetahuan tentang teknik, bahan 
dan bahasa rupa berguna untuk melakukan analisis visual karya seni 
rupa. Tanpa pengetahuan tentang teknik, bahan dan bahasa rupa 
apresiator tidak akan dapat menikmati apa yang dilihatnya dalam karya 
yang diapresiasi misalnya tentang bentuk dan warnanya, bagaimana 
tentang komposisinya hal ini diuraikan dalam bab II, III, dan IV. 
Pengetahuan tersebut mendasari baik untuk praktek menekuni profesi 
sebagai senirupawan maupun sekedar untuk mengetahui  dunia seni 
rupa atau untuk bekal dalam menikmati  karya seni rupa yang banyak 
ragamnya. 
 
     2. Kegemaran terhadap karya seni rupa 
      
     Kegemaran terhadap karya seni rupa maksudnya menyukai dan 
mencintai karya seni rupa. Menyukai karya seni rupa mempermudah 
untuk melakukan apresiasi, karena dengan meyukainya berarti selalu 
ingin menikmati dengan melihatnya. Seorang kolektor adalah seorang 
apresiator yang baik karena ia tidak hanya menyukai tetapi dilanjutkan 
hingga memiliki karya seni rupa dan mau menghargainya dengan nilai 
uang yang tidak sedikit.  Tanpa menyukai atau gemar menyaksikan karya 
seni rupa tidak mungkin dapat melakukan apresiasi, karena karya seni 
rupa hanya dapat diapresiasi dengan indera penglihatan. Gemar tidaknya 
seseorang menikmati karya seni rupa tergantung dari kepribadiannya 
karena tidak semua orang senang menikmatinya. Biasanya kegemaran 
terhadap karya seni rupa dapat tumbuh karena melalui latar belakang 
pendidikan yang memang belajar tentang seni, atau tumbuh karena ingin 
meningkatkan kualitas hidup dengan menikmati karya seni rupa seperti 
lukisan, patung, atau benda kriya diakibatkan oleh pergaulan dan 
ekonomi yang telah mapan. 
 
     3. Kepekaan estetik 
     
     Kepekaan estetik merupakan yang utama dalam melakukan apresiasi 
seni rupa. Kepekaan estetik dapat diandaikan tentang pemahaman 
terhadap bahasa visual, dapat mengidentifikasi kualitas unsur karya seni 
rupa yaitu dapat merasakan kondisi warna, garis, bentuk, dan teksturnya. 
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Misalnya dapat merasakan bahwa karya tersebut dingin, dinamis, tenang, 
mencekam, magis dan sebagainya. Dapat mengidentifikasi hubungan-
hubungan antar unsur misalnya warna yang satu terlalu dominan, atau 
bentuk yang satu tidak sesuai dengan bentuk di sebelahnya atau karya 
tersebut kurang seimbang. Hal penting lainnya selain memiliki kepekaan 
estetik adalah dapat mengidentifikasi ketrampilan teknis yang  sangat 
menentukan keberhasilan sebuah karya seni.  Tidak ada karya seni rupa 
yang berkualitas baik tanpa kematangan teknik karena ini mempengaruhi 
kualitas unsur yang digunakan sebagai media untuk mengekspresikan 
gagasan sang seniman.      
 
     4. Sikap penghargaan terhadap karya seni rupa 
 
     Sikap penghargaan tehadap karya seni timbul setelah tiga hal di atas 
dimiliki. Apabila ketiga hal di atas telah dimiliki secara otomatis sikap 
menghargai akan timbul. Misalnya, pengrusakan benda-benda seni 
disebabkan karena tidak dimilikinya ketiga hal tersebut, sehingga 
menganggap sebuah arca  batu yang indah sama dengan batu lainnya, 
sebuah lukisan sama dengan selembar kain atau kertas. Ada juga orang 
telah memiliki pengetahuan, kesukaan, dan kepekaan estetik tetapi 
mencuri benda-benda seni hal ini biasanya dilatarbelakangi oleh masalah 
ekonomi dan mental yang tidak baik yaitu tidak tahan terhadap godaan 
uang, tidak jujur dan rakus. 
 
C. Aspek Apresiasi Seni Rupa 
 
     Telah banyak diketahui bahwa pada umumnya ada dua aspek yang 
dapat diapresiasi dalam karya seni rupa yaitu bentuk dan isinya. Bentuk 
merujuk kepada tampilan kualitas fisik karya seni rupa berupa unsur 
visual, prinsip pengorganisasian unsur, teknik atau cara membuatnya dan 
materi yang digunakan.  Menurut Paul Zelanski aspek isi karya seni rupa 
meliputi tema yang diungkapkan, emosi, gagasan, simbol, narasi, dan 
nilai spiritual yang terkandug di dalamnya. Dengan demikian  
pembahasan aspek seni rupa yang diapresiasi difokuskan kepada (1) 
masalah yang diungkapkan, (2) teknik garapan, (3) unsur dan 
pengorganisasiannya, (4)  gagasan kreatif, (5) ekspresi. 
      
     1. Tema Permasalahan 
     Tema yang diangkat oleh seniman sangat luas cakupan areanya, oleh 
karena itu banyak seniman dalam memilih tema dibatasi sesuai dengan 
preferensi senimannya. Ada yang mengangkat tema kemasyarakatan, 
alam, manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan atau yang lebih bersifat 
abstrak seperti tema religius, kasih sayang, atau kehidupan sehari-hari 
senimannya, lamunan atau mimpi-mimpimya dan bahkan ada 
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mengangkat tema sepenuhnya abstrak. Permasalahan merupakan awal 
kemudian  menjadi  tema,  dan  itu  bagaikan  pintu  bagi  seniman  untuk   

 
a b 

c 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 307.  Tiga lukisan Picasso dalam 
periode biru (a) Pemain gitar Tua, (b) Orang 
Yahudi tua, (c) Pasangan laki-laki dan 
Perempuan (sumber: Paul Zelanski dan 
Mario De Micheli). 

 
menjelajahi dunia idenya. Kadang seniman berangkat tanpa batasan 
permasalahan atau tema kemudian dalam prosesnya ia menemukan 
gagasan untuk dikembangkan. 
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Tema dapat dijadikan sebagai fokus pembahasan dalam berkarya 
dan dapat membentuk gaya dalam tampilan karya seorang seniman, dari 
sejarah timbulnya gaya dalam seni rupa dapat diketahui bahwa kaum 
impresionis memfokuskan visualisasinya terhadap kesan cahaya yang 
menimbulkan kesan warna berbeda-beda seiring bergeraknya matahari 
sebagai sumber cahaya. Kaum kubis memfokuskan pembahasan 
visualnya kepada esensi bentuk dan penampakannya, dan kaum surealis  

 

 
a 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 308. Lukisan 
wayang beber Jawa 

 
b 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 309. Lukisan 
wayang tradisional 
kamasan Bali. 
 
 
 
 
 
 
 

 
fokus kepada alam bawah sadar seperti mimpi dan paranoid. Seniman itu 
bebas menentukan kemana arah pembahasan visual yang digarapnya. 
Picasso menggunakan periodesasi dalam mengungkapkan per-
masalahan visualnya sehingga ia tidak mandeg dalam satu gaya, dalam 
periode birunya permasalahan yang diungkapkan adalah kemiskinan dan 
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kesedihan (gb. 307). Namun ada juga seniman yang takut beranjak dari 
kemapanan teknik dan gaya yang telah diraihnya, takut gagal dengan 
penjelajahan yang baru atau takut dibilang tidak memiliki kepribadian. 
Sebenarnya seni tumbuh seiring tumbuhnya fisik dan pisikologis 
senimannya, jadi apabila ada perubahan terjadi hal itu mungkin karena 
terjadi perubahan dalam diri sang seniman. Mungkin ia dipengaruhi oleh 
seniman lain, atau oleh budaya lain yang memikat perhatiannya, jadi 
hubungan karya seni dengan senimannya sangat dekat karena karya 
seni merupakan ungkapan pikiran dan perasaan sang seniman. Melihat 
karya seorang seniman sama dengan melihat apa yang dipikir dan 
dirasakannya. Seni tradisional dan kerakyatan permasalahan dan 
ungkapan visualnya cenderung seragam dan ajeg (gb. 308), walau 
sebenarnya jika dicermati ada perbedaan tampilan dari satu seniman 
dengan seniman lainnya. Dapat terjadi perbedaan bentuk, warna namun 
secara menyeluruh cenderung sama. 
 
2. Teknik Garapan 
     Teknik garapan dalam membuat karya seni rupa sangat pokok dan 
menentukan karena dapat mempengaruhi nilai estetik karya seni yaitu 
baik dan buruknya. Oleh sebab itu kemahiran menggunakan alat dan 
bahan menjadi syarat utama yang harus dimiliki oleh seorang seniman. 
Tidak ada karya seni yang berkualitas baik tetapi teknik pengerjaannya 
jelek, namun sebaliknya jika aspek estetiknya kurang dapat ditutupi oleh 
kemahiran teknik yang tinggi. Ketrampilan teknik sebagai dasar berkarya 
seni harus betul-betul dikuasai terlebih dahulu sebelum melangkah ke 
aspek selanjutnya.  Teknik, alat, dan bahan saling terkait. Dalam seni 
lukis misalnya alat dan bahan yang digunakan menentukan teknik. Cat air 
tidak dapat digunakan seperti cat minyak karena potensi estetik cat air 
adalah pada efek transparannya. Namun memungkinkan untuk 
dikombinasi atau dicampur guna mendapatkan efek artistik yang 
diinginkan oleh senimannya yang sering disebut mixed media.  
     Dalam seni patung ada beberapa teknik mebentuk seperti teknik 
pahat, teknik cor, dan teknik las. Ada seniman patung menguasi 
ketiganya, ada yang fokus spesialisasi hanya dalam satu teknik.  
Seniman patung Yunani dan Romawi kuno sangat mahir dalam teknik 
memahat marmer, dan mereka mampu mematungkan kesan kain yang 
halus, luwes dan transparan dengan media yang amat keras. Di daerah 
lain, seniman Cina kuno juga sangat mahir dalam membuat keramik dan 
memahat batu giok yang kekerasannya hampir sama dengan marmer, 
begitu pula seniman lukis klasiknya sangat mahir melukis dengan media 
tinta dengan kuas secara spontan. Seniman ukir dari Jepara dan Bali 
sangat trampil dalam memahat kayu.  Ketrampilan tinggi dapat dimiliki 
jika latihan secara terus menerus. Untuk seni rupa baik dua dimensional 
maupun tiga dimesional, teknik awal yang perlu dikuasai adalah teknik  
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a 

           

 
b 

 
c 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 310. Aguste Rodin, Pintu Neraka 
(sumber: Paul Zelanski) 

menggambar sketsa, sebab kemampuan sketsa dibutuhkan paling awal 
menuangkan gagasan yang muncul dalam benak. Aguste Rodin 
misalnya, dalam membuat patung yang disebut ‘pintu neraka’, ia terlebih 
dahulu membuat sketsa kasar (gb. 310a ) , kemudian membuat model 
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juga masih samar-samar (gb. 310b) sebelum membuat patung yang 
sebenarnya. 
 
3. Unsur dan Pengorganisasian 
     Aspek penting yang menjadi perhatian dalam melakukan apresiasi 
adalah kualitas unsur rupa dan kemampuan seniman dalam 
mengorganisasikan unsur tersebut menjadi suatu komposisi. Aspek ini 
sangat menentukan setelah kemahiran teknik yang dimiliki oleh seniman, 
pada aspek inilah dapat dilihat kepekaan estetik seniman dalam 
menggunakan unsur tersebut sebagai ‘bahasa rupa’ dalam 
menyampaikan pikiran dan perasaannya. Kualitas unsur yang dimaksud 
adalah bagaimana kualitas garis, ruang, bentuk, warna, tekstur 
digunakan. Ada yang menggunakan semuanya, ada yang menggunakan 
beberapa jenis. Pada seni rupa realis dua dimensi ditambah dengan  
unsur gelap terang, pada unsur seni rupa tiga dimensional ruang menjadi 

 
Gambar 311.  Trubus, Putri Indonesia (sumber: Koleksi Presiden Soekarno), (b) Ahmad 

Sadali,  Bukit Abu-Abu (sumber Indonesian Heritage). 
 
rongga, ada volume dan tekstur yang dominan. Dalam seni rupa dua 
dimensi yang paling segera nampak dari bahasa rupa yang digunakan 
adalah bentuk dan warna. 
     Kesulitan bagi masyarakat umum dalam mengapresiasi seni non-
figuratif karena kriteria yang biasanya digunakan adalah seni rupa 

a b 
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realistik (gb. 311 b), apabila ungkapan seniman dapat menampilkan 
sebuah lukisan sama dengan kenyataan itulah yang dianggap seni rupa 
yang baik. Sering dari hal ini kita mendengar ungkapan: oh... lukisannya 
hidup” maksudnya adalah persis dengan kenyataan empiris sehari-hari. 
Bahkan ada mitos pelukis realis yang berhasil apabila melukis kembang, 
kupu-kupu pun hinggap pada lukisan tersebut karena dikira kembang 
yang sesungguhnya.  
     Dalam menikmati seni rupa abstrak, sebenarnya itulah ungkapan 
bahasa rupa yang murni karena belum dimuati dengan manipulasi optik, 
dan tujuan lainnya. Maksudnya warna belum digunakan untuk 
menggambarkan kulit atau pohon dengan daun dan kembangnya. Warna 
berbicara sebagai warna, tekstur sebagai tekstur bukan sebagai tekstur 
kulit manusia atau tekstur kulit pohon. Jadi dialog antara unsur rupa 
dengan apresiator keberhasilannya tergantung dari kepekaannya 
‘memahami’ bahasa rupa tersebut yang tidak dapat diungkapkan secara 
bahasa verbal. Memahami bahasa rupa lebih cenderung dengan 
perasaan bukan dengan logika atau penalaran seperti kita memahami 
kata atau kalimat. 
 
     4. Kreativitas  
     Seniman sebenarnya termasuk manusia kreatif, karena kegiatan seni 
yang dilakukannya sarat dengan kegitan kreatif. Tentang kreativitas telah 
diuraikan dalam bab VI. Mengacu kepada uraian tersebut maka untuk  
melakukan apresiasi salah satunya adalah mengenali aspek kreatif 
senimannya.  Aspek ini memiliki arti penting dalam seni karena kreativitas 
menjadi salah satu bagian dari kegiatan seni. Ada tahap-tahap kreativitas 
yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk melihat kemampuan seniman 
dalam membuat karya seninya. Menurut Lasy Corporation dari Jerman, 
tahap kreativitas mulai dari penguasaan teknik, meniru model, melakukan 
inovasi dan akhirnya kreasi. Kreasi adalah kemampuan untuk 
mendapatkan sesuatu yang baru dan orisinal dan hal ini berbeda dengan 
inovasi yang sifatnya mengubah yang telah ada menjadi kelihatan baru. 
Jadi menurut tahapan ini kemampuan kreatif berada paling akhir dari 
proses kreatif.  Kreativitas dalam seni rupa ada banyak dimensinya, 
semua berdasar dari gagasan atau ide yang dapat diterapkan pada 
setiap aspek seni rupa misalnya kreatif dalam penggunaan alat dan 
bahan, penggunaan warna dan bentuk, atau kreatif dalam penampilan.   
      
     Agak berbeda dengan pendapat Paul Zelanski, bahwa dalam 
melakukan apresiasi ada beberapa tataran yang dilihat yaitu: rasa 
(feeling), pendapat kritikus terhadap seniman sebagai pencipta karya seni 
yang diapresiasi, kemampuan teknik, ide atau yang ditampilkan dalam 
karya seni, sejarah atau periodesasi senimannya. Sering tanpa disadari, 
perasaan kita tersentuh ketika menyasikan karya seni misalnya 
menyaksikan patung Pieta karya Michelangelo (gb. 87). Pada patung itu 
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tergambarkan bagaimana kasih seorang ibu terhadap putranya yang 
sekarat bahkan telah meninggal dunia dalam pangkuannya. Setiap karya 
seni dibuat senimannya tentu dengan menyelipkan suatu ‘rasa’ ke 
dalamnya. Rasa tersebut dapat bermacam-macam, mungkin hal ini 
setara dengan ekspresi yang dimaksud oleh Herbert Read. Kemampuan 
mengungkapkan rasa yang ingin disampaikan oleh sang seniman 
tergantung dari kemampuannya mengelola unsur seni rupa serta 
menguasai penggunaan bahannya. Mengelola unsur seni rupa 
maksudnya adalah bagaimana sang seniman mampu menggunakan 
karakter unsur seperti garis, bentuk, warna, dan tekstur untuk mewakili 
persaannya. Selanjutnya bagaimana kemampuan seniman 
menghubungkan kemampuan tekniknya menggunakan alat dan bahan 
dengan karakter unsur sebagai wakil dari perasaannya. Keberhasilannya 
adalah terletak dari hubungan kedua aspek ini.  
 
    Selain kondisi emosi, pendapat kritikus tentang seorang seniman dan 
karyanya sangat berpengaruh terhadap sikap kita dalam melakukan 
apresiasi terhadap suatu karya seni. Tidak ada rumus yang paling tepat 
dalam menentukan kualitas baik buruknya karya seni, biasanya orang 
cenderung memberi respon negatif terhadap sebuah karya seni yang 
baru dan kreatif. Hal ini memerlukan waktu, setelah sekian lama, 
kemampuan masyarakat meningkat dalam melakukan apresiasi maka 
karya seni ang kreatif itu akan diterima oleh masyarakat luas. Contohnya 
kasus Van Gogh dan Jackson Polock, masyarakat kebanyakan bahkan 
masyarakat penikmat senipun terkadang memandang karya mereka tidak 
bermutu karena keluar dari standar yang sedang berlaku di masyarakat. 
Dalam hal ini peran kritikus seni rupa sangat penting untuk mendidik dan 
meningkatkan kemampuan  masyarakat  melakukan apresiasi dengan 
memberi penjelasan tentang nilai-nilai yang disampaikan oleh seorang 
seniman kreatif. Dengan demikian peran kritkus seni sangat menentukan 
perkembangan apresiasi masyarakat terhadap karya seni.  Namun 
demikian, ada pula sisi negatifnya ketika seorang kritikus berkolaborasi 
dengan seniman dan kolektor, pendapat sang kolektor dapat menjadi 
tidak obyektif. Dapat terjadi pula ketika seorang kritikus menjadi 
komersial dengan memasang tarif tinggi kepada sang seniman untuk 
diangkat karyanya di media masa. Untuk itu, kejujuran dalam 
mengungkap kebenaran, ketulusan, dan kualitas karya seni rupa  menjadi 
sangat penting bagi semua pihak yang mencintai dunia seni yang 
bermutu.  
 
     Tataran selanjutnya dalam melakukan apresiasi seni menurut Zelanski 
adalah keahlian teknik dan desain yang ditampilkan oleh seniman. Hal ini 
dibahas dalam bab 3 tentang teknik dan bahan, dan bab 4 tentang 
kepekaan estetik. Untuk melakukan apresiasi terhadap sebuah karya seni 
rupa pengetahuan tentang teknik dan utamanya tentang kepekaan estetik 
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sangat diperlukan. Kedua hal ini memiliki hubungan timbal balik, karena 
tanpa kematangan teknik sulit untuk mencapai keindahan yang 
dinginkan, begitu pula tanpa kepekaan estetik sulit merealisasikan teknik 
yang telah dikuasai. 
 
     Ide atau gagasan merupakan satu aspek dalam karya seni yang harus 
diketahui, ide ini bukan sekedar tema tetapi menyangkut sesuatu yang 
ingin disampaikan oleh senimannya. Untuk mengetahui itu yang 
diperlukan adalah deskripsi dari sang seniman tentang karyanya. Hal 
yang terakhir perlu diketahui dalam melakukan apresiasi adalah tentang 
sejarah, atau perkembangan senimannya dalam berkarya, juga mengenai 
kehidupan personalnya, dan motivasinya dalam berkarya. Hal ini juga 
penting untuk diketahui, sehingga memahami bagaimana sang seniman 
sampai pada jenis karya yang dibuatnya. Kadang ada seniman karena 
idealismenya tinggi dan motivasi untuk mendapatkan sesuatu yang baru 
sangat kuat bergejolak dalam dirinya sebagai titik tolak menciptakan 
karyanya maka ia rela meninggalkan semua yang telah dimilikinya. 
 
D. Pendekatan Dalam Melakukan Apresiasi Seni Rupa 
 
     Dalam melakukan apresiasi seni rupa ada beberapa pendekatan yang 
dapat dilakukan, yaitu pendekatan kritik seni, analitik, dan kognitif. 
Ketiganya memiliki cirinya tersendiri. 
 
     1. Pendekatan kritik 
 
     Pendekatan kritik maksudnya melakukan apresiasi dengan cara kritis, 
dalam melakukan kritisi terhadap karya seni ada empat jenis dan tiga 
gaya dalam melakukannya. 
 
     a. Jenis kritik seni, menurut Feldman ada empat jenis kritik seni 
yaitu: Kritik jurnalistik, pedagogik, ilmiah, dan populer. 
     1) Kritik jurnalistik, merupakan upaya mengulas suatu karya seni 
biasanya ketika ada pameran. Ciri-ciri dari kritik jurnalistik ini bahasanya 
mudah dimengerti namun ulasannya tidak mendalam tetapi singkat dan 
padat. Kritik ini semacam berita dengan ulasan ringan ditujukan kepada 
pembaca berita surat kabar dan majalah sebagai informasi tentang 
peristiwa seni yang sedang berlangsung dengan tambahan ringkasan 
tentang tema yang diungkap dalam karya yang dipamerkan. 
Keterbatasan kritik ini karena jangkauannya kepada masyarakat umum 
bukan masyarakat penggemar seni sehingga tidak menggunakan ulasan 
yang mendalam untuk lebih memberikan informasi kepada masyarakat 
umum tentang karya seni yang dipamerkan. 
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Tugas Latihan 
 

Buatlah ulasan singkat sebanyak satu halaman quarto  tentang 
sebuah pameran seni rupa. 

 
 
     2) Kritik pedagogik, biasanya kritik ini dilakukan oleh guru seni 
terhadap siswanya dengan tujuan meningkatkan kematangan teknik dan 
estetik siswa. Ulasan tidak keras, kriteria tidak terlalu berat tetapi bersifat 
mendorong semangat siswa untuk bekerja dan belajar meningkatkan 
prestasinya. Tugas utama guru dalam memberikan kritik terhadap karya 
siswa adalah dapat menunjukkan kelemahan-kelemahan siswa dalam hal 
teknis dan estetiknya, dan mengarahkan siswa berdasarkan bakat dan 
kemampuannya yang tepat. Dalam hal ini guru dituntut memiliki 
kepekaan estetik yang lebih dibanding siswanya dan memberikan 
bimbingan selama dalam proses berkarya dan memberi kesimpulan pada 
akhirnya. 
 
 
Tugas Latihan 
 
Bersama dengan teman, diskusikan karya seni rupamu secara 
bergantian, menyoroti masalah teknik, kualitas unsur seni rupa dan 
komposisinya. 
 
 
     3) Kritik ilmiah atau akademis, jenis kritik ini menampilkan analisis 
yang mendalam dengan data-data lengkap dan hasil evaluasi yang dapat 
dipertanggung jawabkan. Kegunaan kritik ini adalah penyelidikannya 
terhadap prestasi artitistik baik seni tradisional maupun kontemporer. 
Kritik ini paling dapat mendekati tentang apa yang dimaksud oleh 
senimannya dalam menuangkan gagasan-gagasannya ke dalam karya 
seni. Kritik ini termasuk pendekatan analitik dengan tahapan-tahapan 
yang harus dilaluinya. 
 

Tugas Latihan 
 

Carilah informasi tentang seorang seniman di daerahmu atau dekat 
tempat tinggalmu, informasi meliputi riwayat hidupnya dan tenik 
berkaryanya, atau seniman ternama lainnya di tingkat nasional. 

 
 
     4) Kritik populer, jenis kritik seni rupa ini dapat dilakukan oleh setiap 
orang yang tertarik dalam bidang seni. Hasil kritik berbeda-beda sesuai 
dengan perhatian dan intensitas lingkungan individu masing-masing, 
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namun kecendrungan secara keseluruhan populasi dalam menentukan 
kualitas seni ditentukan oleh pendapat mayoritas. Sebagaimana halnya 
kontes menari dan menyanyi di televisi penilaian dilakukan pula oleh 
publik, namun yang menentukan adalah kombinasi antara pendapat 
publik dan profesional judgement oleh juri. 
 

Tugas Latihan 
 

Buatlah sebuah ulasan bebas sepanjang satu halaman kwarto 
tentang  karya seni berikut ini ! 

 
 

 
Gambar 312 . Manaise Manipik, Good Spirit, bahan tulang ikan paus (sumber: Paul 

Zelanski). 
 

     b. Gaya kritik seni, dalam melakukan kritik ada gaya atau tipenya. 
Menurut Sudarmaji, dalam melakukan kritik seni dapat dilakukan melalui 
tiga tipe atau gaya yaitu: kontekstual, Intrinsik, dan komparatif. 
 
     1) Kontekstual, melakukan kritik secara kontekstual berarti tidak 
hanya menggunakan kriteria estetik, juga dipertimbangkan norma-norma 
yang berlaku di masyarakat yang berhubungan dengan moral, psikologi, 
sosiologi, dan religi. Oleh sebab itu dalam melakukan kritik perlu 
mempertimbangkan apakah sebuah karya seni patut di gelar di depan 
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umum sementara masyarakatnya sangat religius, apakah tidak 
menyinggung perasaan masyarakat dan sebagainya. Misalnya Affandi 
banyak mengambil tema kerakyatan terutama masyarakat elas bawah 
berarti secara kontekstual Affandi peduli dengan kondisi masyarakat yang 
masih dibelit oleh kemiskinan. Jadi kritik dalam hal ini dilakukan dari 
beberapa sudut pandang yang terkait dengan seni. 
 

Tugas Latihan 
 

Buatlah sebuah ulasan tentang sebuah karya seni rupa , coba 
hubungkan karyanya dengan masyarakat sekitar tempat tinggalnya 

apakah ada hubungannya secara visual, atau ekspresinya 
mengandung unsur-unsur masyarakat sekitarnya atau hubungkan 

dengan sistem kepercayaannya /agamanya. 
 
     2) Intrinsik, gaya kritik ini dapat dikatakan murni untuk kepentingan 
estetik, karena yang diulas terfokus kepada nilai estetikanya tanpa 
dibebani dengan hal lain. Nilai-nilai estetik yang terkait meliputi 
kemahiran teknik dalam menggunakan alat dan bahan, kemahiran dalam 
menyusun elemen-elemen estetik yang menjadi harmoni dan kesatuan 
dalam sebuah karya yang utuh. 
 
     3) Komparatif, kritik dilakukan dengan membandingkan karya 
seorang seniman dengan seniman lain, karya seniman dengan daerah 
asalnya, dengan teman sejawatnya atau dengan karya seni suatu 
kelompok masyarakat. Misalnya karya Van Gogh dibandingkan dengan 
karya cukilan kayu Jepang, karya Picasso dengan patung Afrika atau 
dengan temannya George Braque yang sama-sama mengembangkan 
kubisme. Karya Kartika dengan Affandi sebagai bapak dan gurunya. 
Dengan membandingkan dapat diketahui posisi dan kualitas karya 
seorang seniman. 
 
 

Tugas Latihan 
 

Susunlah ulasan sepanjang satu halaman kwarto tentang sebuah 
karya seni rupa berikut ini, amati dan ulaslah tentang kualitas teknik 

dan kualitas unsur-unsur yang digunakannya. 
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Gambar313  . LeeMan Fong, Menenun , konte, pastel kapur  

(sumber: Koleksi Presiden Soekarno). 
 
 
Tugas Latihan 
 
Bandingkanlah kedua karya seni rupa/lukisan berikut ini, dari sisi 
gaya, teknik, dan kualitas unsur-unsurnya (garis, bentuk, warna, 
tekstur) dan kualitas ekspresinya ! 
 
 
 
     2. Pendekatan Analitik 
 
     Pendekatan analitik dikembangkan oleh Feldman dan Plummer, 
pendekatan ini merupakan suatu cara melakukan apresiasi dengan 
melakukan analisis terhadap sebuah karya seni rupa dilihat dari beberapa 
sudut pandang dan tahapan yakni sebagai berikut. 
 
     a) Deskripsi 
 
     Deskripsi merupakan kegiatan awal dari apresiasi, yaitu mengenal dan 
menemukan segala informasi tentang karya yang diapresiasi, misalnya 
identitas senimannya,  keterampilan teknik dan bahan yang digunakan, 
konsep penciptaan, tema yang ditampilkan yang tidak nampak secara 
kasat mata. Untuk menemukan identitas seniman jika senimannya masih 
hidup dilakukan dengan wawancara langsung jika memungkinkan, jika 
seniman  sudah  meninggal dunia dapat dilakukan studi dokumen selama  
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a b 
Gambar 314 . (a) Sudjojono, Dibalik Kelambu Terbuka, (b) Lee Man-Fong, Wanita 

Jepang (sumber: Koleksi Presiden Soekarno) 
 
ia masih hidup dan melakukan wawancara dengan keluarga terdekat dan 
teman-teman dekatnya. Tujuan mendapatkan identitas seniman adalah 
guna mendapatkan gambaran secara utuh tentang kepribadiannya yang 
tentunya mempengaruhi secara fisik karakter ciptaannya. Selanjutnya 
untuk mendapatkan infoemasi tentang teknik dan bahan yang digunakan 
dapat diamati secara langsung, dan jika ada yang meragukan dapat pula 
dilakukan observasi langsung ke studio tempat sang seniman bekerja, 
jika diijinkan mengamati langsung ketia ia sedang dalam proses 
mengerjakan karya seninya. Melihat studionya secara langsung sehingga 
mendapat gambaran lengkap tentang cara kerja sang seniman dan ini 
menambah nilai obyektivitas dalam melakukan analisis karyanya.  
Memang ada seniman yang tidak senang diamati ketika sedang dalam 
proses bekerja dan ini tergantung dari kepribadian senimannya.  Misalnya 
Affandi, ketika melukis di depan umum ia tidak peduli dengan orang di 
sekitar yang menontonnya.  Untuk mendapatkan hal-hal yang tidak kasat 
mata, seperti konsep penciptaan, tema yang ditampilkan perlu melakukan 
studi dengan wawancara kepada senimannya atau membaca katalognya 
jika ada.  Dari data dan infromasi yang telah di dapat kemudian 
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dilanjutkan analisis terhadap karya yang dibuatnya.  Kegiatan seperti ini 
termasuk studi mendalam, bagaimana jika hanya kebetulan melihat 
pameran, bagaimana mau melakukan apresiasi? Dalam kondisi yang 
demikian deskripsi yang dilakukan adalah dengan melihat langsung karya 
yang dipamerkan dan menelusuri konsep-konsep yang dikemukakan 
melalui katalog pamerannya.  
 
     Karya-karya figuratif tidak terlalu sulit untuk dideskripsikan (gb. 311 a, 
314), namun karya-karya dengan penampilan non-figuratif (gb.311b) 
memerlukan kecermatan dalam mendeskrisipkan secara kasat mata, 
namun yang dapat dilakukan adalah mendeskripsikan kondisi fisik dari 
unsur-unsurnya, prinsip-prinsipnya namun belum sampai kepada 
penilaian seperti komposisinya tidak seimbang, yang dapat dilakukan 
pada tahap ini adalah menjelaskan warna yang diaplikasikan, garis-garis 
yang digunakan (jika ada). Kemudian menjelaskan tentang teknik hanya 
menceritakan bagaimana sapuan kuasnya, bagaimana cara membuat 
tekstur dan sebagainya. Jika mengatakan teksturnya terlalu kuat maka itu 
telah sampai kepada evaluasi. Dengan demikian sebenarnya pada tahap 
deskripsi menurut Feldman ada dua hal yang dikerjakan yaitu pertama 
mendapatkan temuan terhadap apa yang dapat dilihat dalam sebuah 
karya, kedua deskripsi teknis yakni uraian bagaimana karya tersebut 
dibuat. 

 

 
a 

 
 
 
 
 
 

 
b 

 
Gambar 315. (a) G.Sidharta, Lahirnya Seorang Dewi, (b) Irianti 
Marmaya, Tujuh Bidadari. 

      
     Dalam mendeskripsikan karya Marc Chagall The Green Violinist, 
deskripsi visual dapat digambarkan apa adanya tentang bentuk, warna, 
komposisi, namun sulit mendapatkan latar belakang ide penciptaannya 
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karena tidak ada katalognya. Sebagai gantinya harus mencari informasi 
melalui buku-buku yang menceritakan tentang Marc Chagall untuk dapat 
mendeskripsikannya. Mendeskripsikan karya Marc Chagall ini 
nampaknya yang menonjol adalah menyangkut tentang bentuk yang unik 
ditampilkan dalam lukisan seperti baju pemain dilukiskan tidak seperti 
biasanya karena dilukiskan patah-patah. Lalu muka pemain biola hijau 
begitu pula tangan kanannya, sedang tangan kirinya berwarna krem. Hal 
unik lainnya yang dideskripsikan adalah tentang celana, baju,  dan 
rumah-rumah sebagai latar belakang ditempatkan di bagian bawah dan 
bagian atas. Dalam latar belakang juga ada binatang, manusia dan posisi 
manusia di atas melayang, lalu warna dominan latar belakang.  
     Untuk analisis dapat mulai dari kualitas unsur visualnya seperti 
bentuk, warna, ruang dan tekstur. Kemudian diuraikan tentang kenapa 
visualisasi baju yang dikenakan digambarkan patah-patah, apa yang 
mempengaruhi Marc Chagall dalam visualisasinya? Bagaimana ia 
menyusun bentuk dan warna sehingga menjadi seimbang, dan 
keseimbangan apa yang digunakannya.  Untuk analisis memang 
dibutuhkan pengetahuan mengenai kehidupan pelukisnya, bagaimana 
panda-ngannya tentang melukis, ia hidup dimana, siapa pelukis lain yang 
dikagumi, dan sebagainya. Dengan data-data tersebut analisa dapat lebih 
mendetail. Jika tidak ada referensi kita hanya dapat melakukan analisis 
sampai dipermukaan, kemudian interpretasinya mungkin berbeda dengan 
apa yang dimaksud oleh sang pelukis. Untuk hal ini uraian berikut adalah 
contoh tentang aspek analisisnya. 
 
b) Analisis 
     Dalam melakukan analisis yang dilakukan adalah menemukan kualitas 
estetik unsur-unsur yang digunakan, hubungan-hubungan antar unsur 
yang disusun, kesesuaian konsep dengan ungkapan visualnya. 
Bagaimana kualitas garis, bentuk, warna dan tekstur, dan bagaimana 
unsur-unsur itu disusun hinga menjadi suatu susunan kesatuan yang 
harmonis. Untuk hal ini perlu merujuk kepada bab IV tentang persepsi 
estetik. Sebagai misal The Green Violinist, Marc Chagall ( gb. 316) 
melukis mural untuk Moscow’s Jewish Theatre. Sesuai dengan 
konteksnya hampir semua image yang diungkapkan menyangkut 
masalah musik. Secara keseluruhan  komposisi bentuk disu-sun 
berdasarkan keseimbangan vertikal de-ngan tipe asimetris. Image utama 
pemain biola dominan di tengah sebagai latar depan (fore ground). 
Ungkapan visual tidak konvensional karena muka pemain biola dan 
telapak tangan penggesek biola diberi warna hijau, ungkapan baju jas 
pemain menggunakan pola geometris kubismedigambarkan dengan 
bidang patah-patah, kaku dan keras dengan warna ungu. Celana panjang 
kotak-kotak, yang sebelah kiri kotaknya digunakan sebagai jendela 
bangunan bertingkat.  Sepatunya,  satu  berwarna  hitam dan satunya 
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berwarna krem, ini merupakan keunikan visualisasi yang mungkin 
dipengaruhi oleh cara ungkapan kaum  

Gambar 316. Marc Chagall, The Green 
Violinist (sumber: Ingo F. Wakther) 

  

 
surealisme. Sebagai latar belakang bagian bawah menggambarkan 
lingkungan perumah-an begitu pula bagian atas sehingga pembagian 
bidang vertikal dapat dikurangi kesan memanjang ke atas. Sebagai 
aksen-aksen kecil dibawah ada kepala binatang mungkin keledai 
menegadah ke atas. Untuk mengimbangi biola terlalu ke depan di 
belakang pemain biola ada gambar manusia kecil seperti memegang 
gitar, di bagian atas di awan dengan warna kelabu  hitam  dan  putih  ada  
manusia melayang, semua obyek di latar belakang warnanya tidak 
sekuat warna subyek utama,  warna tanah  putih  seakan   
menggambarkan suasana musim dingin karena dominan warna putih 
salju, areal perspektif diterapkan dengan baik dan fokus perhatian sangat 
kuat pada pemain biola. 
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      c) Interpretasi 
 
     Untuk melakukan interpretasi hal yang perlu diungkap adalah tentang 
‘makna’ yang terkandung dalam sebuah karya seni. Dalam hal ini ada 
dua hal yaitu makna fisik (fisikoplastis) dan makna yang ada di balik 
penampilan fisik tersebut (ideoplastis) sebagai hal yang sulit jika tidak 
dapat data yang lengkap. Secara fisik, lukisan Chagall dapat diungkap 
gaya dan pengaruh yang ada dalam karyanya serta bagaimana ia 
menyusun image-imagenya.  Kemudian tentang makna yang terkandung 
dalam karya betul-betul memerlukan interpretasi dari ungkapan kualitas 
fisiknya jika tidak ada data tentang latar belakang penciptaannya. Dari 
analisis yang dilakukan ungkapan visual Marc Chagall dipengaruhi oleh 
kubisme dan surealisme. Pengaruh kubisme  nampak jelas pada bagian  
jas, baju dan celana panjang sebelah kanan (gb.317a), kemudian 
surealisme pada penempatan bentuk-bentuknya secara keseluruhan 
(gb.317 b,c) dengan keseimbangan vertikal untuk mendapatkan harmoni 
dan kesatuan (gb.317d). Untuk makna dibalik penampilan fisiknya 
(ideoplastisnya) dapat mengacu kepada judulnya, yang diungkap adalah 
seorang pemain biola. Kemungkinan interpretasinya adalah bahwa 
Chagall senang memainkan biola atau ia mengagumi pemain biola dalam 
suatu pertunjukkan di musim dingin. Warna hijau pada muka pemain 
mungkin tidak memiliki makna simbolik tertentu tetapi hanya ungkapan 
puitis Chagall untuk mendapatkan estetika yang berbeda daripada 
memberikan warna literal apa adanya. Kemudian image manusia 
melayang di latar belakang dapat memiliki arti kias ketika ia 
mendengarkan suara biola yang merdu atau hanya mengungkapkan 
suatu keanehan dalam mendukung komposisinya. Warna ungu pada jas 
pemain dapat juga berarti kias tentang perasaan sang pemain atau 
perasaan Chagall ketika menghayati kehidupan sang violinist. 
 
     d) Judgement 
     Menurut Feldman kita tidak dapat melakukan judgement jika belum 
sampai kepada interpreatasi tentang karya yang dianalisis. Judgement 
merupakan suatu kegiatan dalam menentukan tingkat nilai baik dan buruk 
sebuah karya seni. Untuk melakukan ini informasi dari kegiatan 
sebelumnya sangat diperlukan. Menurut Feldman ada dua hal yang 
penting dalam menentukan kualitas karya seni yaitu tujuan seniman 
dalam membuat karya dan keberhasilannya dalam mencapai tujuan 
tersebut sehingga yang menentukan adalah aspek teknik dalam 
mengungkapkan gagasannya secara estetik, perbandingan secara 
historis dengan seni yang sejenis, dan keaslian atau originalitas. Dalam 
kasus Chagall tidak dapat diragukan kemampuan tekniknya walaupun ia 
mendapat pengaruh kubisme dan surealisme untuk mendukung ekspresi 
estetiknya, namun orisinalitas gagasannya tidak dapat ditandingi oleh 
seniman di masanya. Jadi kesimpulan dari karya Chagall ini adalah baik. 
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c d 
Gambar 317 . Analisis karya Chagall The Green Violinist: (a) Analisis pengaruh kubisme, 
(b, c) analisis ungkapan surealisme, (d) analisis komposisi dan keseimbangan. 
 
Tugas Latihan 
 
Coba analisa karya seni berikut ini dengan pendekatan analitik, 
mulai dari mendeskripsikan, analisis, interpretasi hingga judgement. 
Buatlah analisis sepanjang empat halaman folio. 

 
 
     3. Pendekatan Kognitif 
 
     Pendekatan ini dikembangkan oleh Michael Parson, dalam 
penjelasannya setiap orang berbeda dalam memberikan respon terhadap 
karya seni karena tergantung dari perkembangan kognitifnya yang 
berhubungan dengan karya seni. Ia membedakan lima tingkat 
kemampuan melakukan apresiasi dan kadang masing-masing tingkat 
overlaping satu dengan lainnya sehingga menjadi sangat rumit, tetapi 
kalau dicermati ada hal-hal penting yang dapat dipelajari. Namun 
sebelumnya ia menjelaskan tentang empat aspek dalam karya seni dan 
keempat aspek itu ada dalam masing-masing tahap. Keempat aspek 
tersebut meliputi subyek; ekspresi; medium, bentuk dan gaya; judgement. 
 
     Subyek yang dimaksud adalah sesuatu yang diekspresikan dalam 
bentuk karya seni, dapat kasat mata, dapat pula abstrak. Contohnya: 
anjing, kucing, manusia adalah kasat mata; bahagia, sedih adalah 
abstrak. Subyek ini ada terutama pada tahap kedua dan ketiga seperti 



  

 420

obyek keindahan berupa bunga, binatang, dan pemandangan. Realisme 
mengenai image dalam karya seni rupa merupakan gambaran nyata 
sebagai hal utama dan juga kemampuan teknis dalam menggarap bahan 
menjadi karya yang nampak relaistik. 
 
     Ekspresi dalam karya seni tercermin dari tampilannya, pada tahap 
pertama menyangkuta masalah pikiran, perasaan dan prilaku, meliputi 
perasaan gembira, sedih, marah dan lain-lainnya. Pada tahap kedua  
tercermin tentang pengungkapan perasaan, menghubungkan seniman 
dengan lukisannya, serta konsep tentang ekspresi senimannya dan tahap 
ketiga mengenai subyektivitas, ekspresi individual dan interpretasi. Tahap 
keempat mengenai ekspresi adalah kebenaran interpretasi, dan publisitas 
karya seni. 
 
     Medium, bentuk, dan gaya; medium adalah benda-benda yang 
digunakan seniman dan dilihat oleh apresiator berupa cat, kertas, batu, 
kayu, logam dan sebagainya. Bentuk  mencakup unsur yang disusun 
berupa komposisi, dan  gaya merupakan kesamaan artikulasi dari 
beberapa karya seni. Aspek ini dimulai dari tahap kedua hingga keempat. 
Aspek  judgement terdiri dari dua hal yaitu kriteria untuk menilai karya 
seni dan apresiator sebagai penilai, aspek ini dimulai dari tahap kedua 
hingga kelima.  
 
     Lebih detail mengenai tingkatan tersebut adalah sebagai berikut. 
 
     a) Favoritisme 
     Tahap ini disebut pula tahap pertama, karakteristik utama tahap ini 
adalah refleksi intuitif yang sifatnya subyektif sangat kuat terhadap karya 
seni. Terutama terhadap susunan warna, apresiator mengerti bahwa 
karya seni memiliki makna tetapi tidak mengetahui secara pasti, secara 
psikologis tahap ini tidak mempedulikan pendapat orang orang lain, 
dalam hal estetik karya seni terutama lukisan merupakan obyek yang 
menyenangkan baik figuratif maupun non-figuratif. Ungkapan-ungkapan 
yang sering ada pada tahap ini seperti “saya suka warnanya” atau “ saya 
suka bentuknya seperti anjing”  tanpa memandang lukisan itu secara 
teknik dan estetik baik atau buruk. 
 
     b) Keindahan dan realisme 
     Tahap ini adalah tahap kedua, yang menonjol cirinya adalah tentang 
subyek dalam karya seni, representasi yang ditampilkannya. Karya seni 
yang baik adalah jika merepresentasikan sesuatu dan realistik yang 
menampilkan emosi subyeknya seperti tersenyum, sedih, dan gerakan. 
Secara psikologis tahap ini menghargai pendapat orang lain, dan secara 
estetik tahap ini menyadari adanya sesuatu yang dilukiskan pada karya 
seni secara realistik. Ungkapan-ungkapan yang sering dilontarkan dalam 
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tahap ini seperti “lukisannya seperti sunguhan’, atau “ini sangat sesuai 
dengan aslinya”. Jadi tahap ini menyangkut tentang karya seni sebagai 
suatu yang dapat dinikmati oleh penggambarannya yang menyenangkan 
perasaan. Tahap kedua ini responsi terhadap karya seni adalah seputar 
penggambaran perasaan dari setiap bentuk dan menghubungkan satu 
dengan lainnya. Menghubungkan karakter seniman dengan karya 
seninya, seniman punya motif dan alasan untuk menciptakan karya seni. 
 
 
     c) Ekspresi 
     Pada tahap ini ada kesadaran tentang ekspresi yang diungkapkan 
dalam karya seni yaitu adanya perasaan senimannya atau pengalaman 
rasa apresiatornya. Sehingga tahap ini beranggapan bahwa tujuan karya 
seni adalah untuk mengekspresikan pengalaman seseorang, keindahan 
subyeknya menjadi yang kedua. Kreativitas, keaslian, kedalaman rasa 
adalah sangat dihargai. Secara psikologis tahap ini lebih maju dalam 
mengalami apa yang orang lain pikirkan dan rasakan, dan secara estetik 
tahap ini menyadari adanya hal yang tidak relevan dengan keindahan 
subyek karena yang dicari adalah kualitas ekspresi karya yang 
ditampilkan. Ungkapan-ungkapan yang sering terdengar pada tahap ini 
misalnya, “lihat distorsi bentuknya sangat kuat mengungkapkan perasaan 
senimannya” atau “sapuan kuasnya sangat tepat mengekspresikan gerak 
subyeknya”. Pada hakekatnya tahap ini menyangkut tiga hal yaitu: 
pertama tentang subyektivitas, bahwa karya seni harus dipahami secara 
mental karena karya seni mengandung pemikiran, emosi yang sifatnya 
subyektif. Kedua adalah ekspresi individu, oleh karena itu karya seni 
dipahami secara individual agar mengetahui apa yang dikasud oleh 
senimannya. Ketiga adalah interpretasi, yaitu hubungan timbal balik 
seniman dan apresiatornya dengan media karya seni. Dalam hal ini 
apresiator mengalami apa yang dialami oleh senimannya berupa ekspresi 
yang ada dalam karya seni. 
 
     d) Gaya dan bentuk 
     Memasuki tahap ini karyas seni bukan lagi bersifat individual, tetapi 
lebih bersifat sosial. Tahap ini membicarakan tentang karya seni dari 
segala aspeknya mungkin tekniknya, bentuk-bentuknya, apresiator 
berbincang satu dengan lainnya mebahas dan menginterpretasikan karya 
seni yang mereka saksikan. Makna karya seni terangkat oleh apa yang 
diperbincangkan oleh kelompok-kelompok apresiator dan ini melebihi 
makna yang diinterpretasikan oleh individual. Secara psikologis hal ini 
lebih rumit dibandingkan mendapatkan makna secara individual, dan 
individu kadang mendapatkan makna dari membaca beberapa 
interpretasi tentang karya yang dinikmati dan melihat bagaimana masing-
masing interpretasi memaknainya. Secara estetik apresiator 
mendapatkan makna karya seni dari media yang digunakan, bentuk dan 
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gayanya dan mampu membedakan makna literal yang ada pada subyek 
karya seni dengan makna apa yang dicapai dalam karya tersebut dan 
mengidentifikasi gayanya dengan menghubungkannya secara historis. 
Selain itu tahap ini menganggap ulasan karya seni dapat menuntun 
persepsi dan melihat evaluasi karya seni sebagai hal yang obyektif. 
Ungkapan-ungkapan yng sering terlontar seperti: “ Lihat kesedihan dalam 
ungkapan warna dan tarikan garisnya” atau “bentuk-bentuk dan warna 
lukisan ini mengingatkan kepada kaum kubisme” Dalam tahap ini 
kebenaran interpretasi dapat dilakukan melalui dialog dan 
membandingkannya dengan pendapat orang lain dan karya seni yang 
diapresiasi, kualitas karya seni tidak dilihat secara subyektif tetapi melalui 
pendapat kolektif. 
 
     e) Otonomi 
     Pada tahap ini apresiator secara mandiri membuat judgement 
terhadap karya seni dan menyesuaikan kriterianya dengan 
perkembangan zaman. Pengalaman sangat menentukan untuk 
melakukannya. 
 
     Selanjutnya, menurut Soedarso ada tiga pendekatan apresiasi yaitu 
aplikatif, kesejarahan, dan problematik. 
 
 
    4. Pendekatan Aplikatif 
 
     Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan pemahaman tentang 
karya seni melalui keterlibatan langsung membuat karya seni. 
Pendekatan ini sangat efektif karena sang apresiator dapat menghayati 
langsung dan mendalam bagaimana liku-liku penciptaan karya seni. 
Bagaimana kesulitan menggunakan alat dan bahan, bagaimana 
mendapatkan warna dan bentuk yang harmonis. Misalnya untuk apresiasi 
wayang, apresiator membaca cerita lalu memilih tokoh wayang dan 
kemudian membuatnya. Jadi dengan metode learning by doing memberi 
kesempatan kepada apresiator secara aktif mengalami hingga 
menghayati proses penciptaan karya seni. 
 
Tugas Latihan 
 
Pilih sebuah jenis karya seni etnis Indonesia, dapat batik, keris, atau 
wayang. Temukan  informasi tentang seni tersebut, ambil sebuah 
contoh karyanya, kemudian cobalah menirunya dengan seksama. 
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     5. Pendekatan Kesejarahan 
 
     Pendekatan kesejarahan merupakan pengembangan apresiasi seni 
melalui penelusuran sejarah perkembangan seni, dari periode ke periode, 
lahirnya seni mengikuti perkembangan masyarakat. Dengan pendekatan 
ini apresiator akan lebih dapat memahami suatu karya seni misalnya 
tentang cerita wayang lakonnya diambil dari mana dan apa isi ceritanya, 
lalu tentang batik kenapa batik pedalaman seperti Yogya dan Surakarta 
lebih gelap dibanding batik pesisiran di Pekalongan. Kemudian 
perkembangan seni di Indonesia mulai dari zaman prasejarah hingga 
saat ini kenapa begitu bervariasi. Dengan mengetahui proses 
perkembangan seni dapat memberi pemahaman yang lebih mendalam 
tentang karya seni. Kemudian hal ini juga dapat diterapkan kepada 
seniman secara individu, misalnya perkembangan teknik melukis Affandi 
dari realisme hingga ekspresionisme dengan menggunakan teknik 
plototan. Pendekatan kesejarahan tidak pula dapat lepas dari pendekatan 
sosiologis jika ingin mengetahui perkembangan seni suatu kelompok 
masyarakat, dalam tataran individu tidak dapat lepas dari pendekatan 
psikologis dan biografis. 

 
Tugas Latihan 

 
Buatlah sebuah uraian sepanjang dua halaman folio tentang 

perkembangan sebuah seni rupa. Pilih perkembangan seni rupa 
suatu masyarakat, atau perkembangan seni rupa dari individu 

seniman. 
 
     6. Pendekatan Problematik 
 
     Dengan pendekatan ini seni dipahami melalui pemahaman makna dan 
pencarian jawaban seputar seni; seperti makna seni, hubungan seni 
dengan keindahan, seni dan ekspresi, seni dengan alam, fungsi seni rupa 
bagi kehidupan manusia, jenis seni rupa, gaya dalam seni rupa dan 
sebagainya. Dengan pendekatan ini apresiator  dapat lebih holistik (utuh 
dan luas) memahami seni. Misalnya tentang problem kenapa manusia 
membutuhkan seni ? Apa peran seni dalam kehidupan manusia dan 
seterusnya. Kelemahan pendekatan ini  terlalu teoritis, namun demikian 
untuk mengurangi kejenuhan teori dapat dilakukan variasi  dengan alat 
peraga visual dan variasi tugas untuk didiskusikan.  
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Tugas Latihan 
 
Susunlah karya tulis sepanjang dua halaman folio dengan topik 
sebagai berikut. 
 - Makna seni rupa dalam kehidupan sehari 
 - Perbedaan keindahan seni dan keindahan alam 
 - Jenis-jenis seni rupa tradisional dan fungsinya 
 
 7. Pendekatan Semiotik 
 

Seni rupa merupakan karya manusia yang penuh dengan tanda dan 
makna, untuk mengungkapkannya dapat dilakukan melalui pendekatan 
semiotika. Menurut Aart van Zoest istilah semiotika berasal dari bahasa 
Yunani semion yang berarti tanda, yang saat ini menjadi cabang ilmu 
yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan tanda. Semiotika sangat kental dengan masalah 
bahasa verbal sebagai media komunikasi, namun dalam 
perkembangannya penggunaannya merambah ke berbagai bidang ilmu 
termasuk seni rupa. Oleh karena seni rupa pada dasarnya berupa tanda 
dan media komunikasi non-verbal, maka pendekatan semiotika dapat 
digunakan untuk keperluan analisis bahasa visual yang ada pada seni 
rupa.  

 
Ada dua orang tokoh terkenal sebagai perintis semiotika, yaitu 

Ferdinand de Sausure dari Perancis dan Charles Sanders Peirce dari 
Amerika. Teori semiotika Sausure berangkat dari bahasa sedang Peirce 
memulainya dari logika. Dalam pembahasan ini semiotika Peirce 
digunakan untuk melakukan analisis seni rupa terutama dalam hal 
identifikasi klasifikasi tanda dengan ciri-cirinya. Dalam perkembangan 
selanjutnya  Marco de Marinis melakukan penelitian selama delapan 
tahun tentang semiotika seni pertunjukan yang mengurai lapisan-
lapisannya sehingga dapat pula digunakan sebagai model analisis karya 
seni rupa secara tekstual, dan hal ini tidak jauh dengan properti-properti 
yang ada dalam estetika.    

  
Penggunaan tanda dalam seni rupa sangat banyak, berkaitan dengan 

itu menurut Peirce analisisnya meliputi ide, objek, dan makna. Ide dapat 
dikatakan sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang 
terdapat dalam lambang yang mengacu kepada objek tertentu. Tanda 
merupakan kajian pokok dalam semiotika. Sesuatu agar dapat berfungsi 
sebagai tanda memiliki beberapa ciri, yaitu harus dapat diamati, dapat 
difahami, representatif, interpretatif, dan memiliki latar (ground) berupa 
perjanjian, peraturan, dan kebiasaan yang dilembagakan yang disebut 
dengan kode. Kiranya seni rupa memenuhi ciri-ciri tersebut. 
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Gambar 318. Garis, bentuk dan warna sebagai tanda dalam seni 
rupa 

Guna menelaah tanda, Peirce mengklasifikasikan tanda menjadi tiga, 
yaitu berdasarkan sifat ground-nya (latarnya), berdasarkan relasi dengan 
denotatum-nya, serta berdasar interpretant-nya. Pembagian tanda 
berdasar latarnya ada tiga jenis yaitu qualisign, sinsign, dan legisign.  
Qualisign merupakan suatu tanda berdasarkan suatu sifat misalnya 
warna cat agar berfungsi sebagai tanda harus diberi bentuk dan disusun 
berdasar suatu pedoman. Selanjutnya seni rupa jika dilihat dari 
sinsignnya, yaitu sebagai tanda berdasar atas tampilannya, misalnya 
untuk mengenal apakah sebuah wujud disebut  gambar atau lukisan, 
dapat dilihat dari unsur-unsur yang ada pada wujud tersebut menurut 
kriteria yang disepakati dalam masyarakat. Hal ini berkaitan dengan 
legisign, yaitu bentuk tanda atas dasar suatu peraturan yang berlaku 
umum dalam lingkungan budaya tertentu berlaku sebagai konvensi, atau 
sebagai kode.  

 
Mengenai hubungan tanda dengan denotatum-nya atau objeknya 

dibedakan menjadi tiga. Pertama ikon, yaitu sesuatu yang berfungsi 
sebagai penanda mirip atau serupa dengan bentuk objeknya atau 
denotatumnya, misalnya dalam sebuah lukisan ada bentuk matahari, 
bulan, rumah, dan sebagainya. Kedua indeks, yaitu tanda yang berfungsi 
sebagai penanda yang mengisyaratkan adanya petanda atau tanda yang 
menandakan adanya tanda lain. Langit mendung sebagai tanda akan 
hujan, badan lesu menandakan kurang sehat. Dalam seni rupa misalnya 
warna cerah sebagai indeks suasana hati senimannya ceria sebaliknya 
indek kesedihan adalah warna-warna suram dan kusam. Pada gambar 
(307), tiga buah lukisan Picasso memiliki indeks bahwa lukisan tersebut 
menggambarkan kemurungan, dan kesedihan yaitu pose subyek 
menggunakan skematik garis melengkung.  Ketiga adalah simbol, 
merupakan hubungan yang telah dibentuk secara tradisional dan lazim di 
masyarakat serta tergantung dari suatu aturan yang berlaku umum agar 
pengguna siimbol mengetahui arti yang terkandung di dalamnya. Simbol 
memiliki sifat arbitrer dalam hubungannya antara objek dengan 
rujukannya. Misalnya dalam seni rupa bentuk dan warna dapat bersifat 
simbolik hal ini tergantung dari maksud senimannya menggunakan unsur-
unsur sebagai media ungkapnya, sehingga pendekatan semiotik dapat 
pula mencakup pendekatan simbolik. 
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Selanjutnya hubungan antara tanda dengan interpretant-nya 
dibedakan menjadi tiga dan berguna dalam melakukan interpretasi 
terhadap tanda yang dianalisis. Pertama, suatu tanda adalah rheme bila 
dapat diinterpretasikan sebagai representasi dari suatu kemungkinan  

 
Tabel 5 .  Model Analisis Trikotomi Tand 

 Analisis Sintaksis 

 

 
Hubungan Tanda 

  
Kebermaknaan 

Tanda Ground: dasar, latar 
sehingga tanda 
disebut sebagai 
tanda.  

Denotatum: 
apa yang 
dirujuk oleh 
tanda. 

Interpretant: 
interpretasi arti 
akibat dari latar 
dan denotatum. 

Makna Pertama Qualisign ( sifat tanda 
perlu wadah):  
- sifat unsur 
- prinsip komposisi 
 

Icon ( kemiripan 
tanda dengan 
yang dirujuk 
- patung 
binatang 
- gambar wajah 

Rheme 
(kemungkinan-
kemungkinan 
arti timbul oleh 
denotatum 
tertentu):  
- judul karya seni 

Makna Kedua Sinsign (tampilan 
khas tanda):  
- unsur digunakan 
khusus oleh seniman 
sehingga menjadi ciri 
khasnya 

Index ( tanda 
sebagai 
petunjuk): 
- tanda khusus 
yang 
menunjukan ciri 
karya seorang 
seniman  

Decisign ( arti 
tanda dengan 
kepastian):  
- ciri khusus 
yang memberi 
kepastian karya 
seniman tertentu 

Makna Ketiga Legisign:(penggunaan 
tanda menjadi 
kebiasaan, 
peraturan):  
- seorang seniman 
yang telah memiliki 
ciri khas selalu 
menggunakan tanda 
yang mirip dengan 
tanda sebelumnya 

Symbol (tanda 
sebagai 
representasi): 
- Image yang 
digunakan oleh 
seniman 
sebagai media 
ungkapannya 

Argument (arti 
tanda berlaku 
umum):  
- semua seni 
rupa 
mengandung 
unsur rupa, 
semua seniman 
seni rupa 
menggunakan 
unsur rupa 
dalam berkarya. 

 

                          Analisis Semantik 
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denotatum yang belum jelas dan menjadi jelas sebagai denotatum jika 
tanda tersebut diberi predikat denotatum. Misalnya dalam kalimat ‘faktor 
penentu keberhasilan adalah x’ jika x tersebut diganti dengan kata 
‘ketekunan’ barulah denotatumnya dapat diinterpretasikan.  
 
     Dalam seni rupa (lukisan, patung) dapat dilihat unsur pembentuknya 
seperti tema atau judul sehingga karya seni rupa itu memiliki nama 
tertentu,  misalnya  dua penari, guernica, rakit medusa karya seni lukis itu 
menunjukkan kepada dua orang penari, kondisi akibat perang untuk 
guernica dan kecelakaan laut untuk rakit medusa. Kedua, tanda sebagai 
decisign atau decentsign. Dalam hal ini tanda memberikan informasi 
tentang denotatumya. Misalnya, dalam analisis seni rupa, dapat 
diperhatikan apakah unsur-unsur yang digunakan telah sesuai dengan 
apa yang diungkapkan dalam katalog, misalnya dalam katalog diuraikan 
tentang tujuan seniman adalah untuk mengungkapkan kondisi sosial 
masyarakat yang masih dililit oleh kemiskinan. Kemudian dalam 
ungkapan karyanya apakah mencer-minkan hal itu, jika kemiskinan tanda 
yang digunakan berupa pemandangan yang indah, gadis cantik denga 
warna cerah maka terjadi kesalahan hubungan tanda dengan 
denotatumnya. Ketiga, hubungan tanda dengan interpretannya sebagai 
sesuatu yang berlaku umum dan mengandung kebenaran disebut 
sebagai argument. Penerapannya dalam analisis seni rupa yang 
menggunakan banyak tanda visual adalah bagaimana tanda-tanda itu 
dalam ruang lingkup umum yang berlaku dalam lingkungan masyarakat. 
Misalnya semua lukisan yang menggunakan warna-warna cerah 
memberikan kesan perasaaan menggembirakan. 

 
Di samping ketiga klasifikasi tentang semiotika yang diulas oleh 

Zoest, tanda dapat pula dianalisis melalui tiga hal yang disebut gramatika 
semiotika, yaitu dari segi sintaksis, semantik, dan pragmatik. Sintaksis 
yakni mengenai hubungan antara tanda dengan tanda lain  dalam 
membentuk suatu pengertian, misalnya hubungan bentuk (+) dengan 
warna merah yang memberikan pengertian suatu institusi yang 
mengelola bantuan untuk kemanusiaan. Namun jika warnanya bukan  

 
 
 
 
 
 
 

 
        a. Hubungan kontras                           b. Hubungan harmoni 
 

Gambar 319.  Hubungan antar unsur 
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merah maka pengertiannya menjadi lain. Untuk itu diperlukan latar 
belakang dari tanda itu guna interpretasi makna simboliknya, sehingga 
dalam tahap ini sudah menuju kepada semantik karena mencari 
hubungan antara tanda dengan apa yang diinterpretasikan. Selanjutnya 
jika analisis dilakukan terhadap hubungan tanda dengan pengguna tanda 
maka sampai kepada taraf analisis pragmatik. Apabila analisis sampai 
pada taraf ini perlu pengetahuan lain seperti psikologi dan sosiologi. 
 

Dalam seni rupa hubungan sintaksis kecendrungannya menyangkut 
masalah harmoni dan kesatuan, tanda dalam hal ini berarti unsur rupa. 
Jadi hubungan antara unsur satu dengan unsur lainnya seperti warna 
dengan warna, bentuk dengan bentuk, warna dengan bentuk, bentuk 
dengan ruang (gb 319). Selanjutnya mengenai semantik menyangkut 
hubungan unsur-unsur rupa dengan judul sebagai rujukannya. Apakah 
unsur-unsur rupa yang digunakan sebagai media ungkap sesuai dengan 
judulnya? Namun sulitnya, dalam seni rupa non-figuratif kadang judul 
hanyalah berfungsi sebagai nama yang bukan untuk dikonotasikan 
dengan makna kata dalam judul itu. 

 
Menurut Soedarsono berdasarkan pendapat Marco de Marinis  

menguraikan, bahwa dalam seni pertunjukan ada beberapa layers yang 
harus dianalisis agar mendapatkan gambaran yang holistik seperti lakon, 
pemain, busana, iringan, tempat pentas, bahkan juga penonton. Apabila 
hal ini dikaitkan dengan seni rupa tidak jauh berbeda dengan seni 
pertunjukan karena dalam seni rupa juga ada lapisan-lapisan seperti 
tema atau judul, bahan dan teknik, unsur seni rupa dan prinsip 
pengorganisasiannya, serta ekspresi yang terkandung didalamnya. 

 
     Melakukan analisis dengan pendekatan semiotik sangatlah rinci dan 
rumit, analisis dapat dilakukan antara hubungan tanda dengan tanda, dan 
tanda dengan penggunanya yaitu antara karya seni dengan senimannya 
dan dengan apresiatornya. Oleh sebab itu melakukan analisis tergantung 
dari tujuan pencapaian analisis. Sebuah lukisan dapat dianalisis melalui 
model trikotomi tanda Peirce, yakni mulai dari latar adanya tanda 
(lukisan), denotasi atau denotatum tentang apa yang dirujuk oleh lukisan 
sebagai tanda, dan tentang makna dari hubungan tanda (hubungan 
unsur) dalam seni lukis dan hubungan lukisan dengan senimannya dan 
dengan masyarakat penggemarnya.  
 
 
 
 
 
 
 



  

 429

 

   
 
       Bagian ini penting untuk diketahui oleh para siswa karena 
menyangkut pendidikan kejuruan seni yang ditekuni serta ringkasan dari 
uraian isi buku. Dengan membaca bagian ini siswa memperoleh 
gambaran secara cepat bagaimana manfaat menekuni profesi kejuruan 
seni dan bagaimana belajar seni rupa secara menyeluruh. 

 
A. Pentingnya  Pendidikan Kejuruan Seni Rupa 
 
    Seni rupa memiliki potensi yang cukup baik dikembangkan dalam 
sistem pendidikan di indonesia, selain bakat yang dimiliki oleh 
masyarakatnya ada kekayaan warisan budaya yang luar biasa dalam 
seni rupa atau seni kriya sangat perlu dikembangkan. Ada seni lukis etnis 
atau tradisional Bali yang terus tumbuh subur sehingga bermanfaat bagi 
kesejahteraan masyarakat karena berkembangnya di tengah masyarakat 
dan dikembangkan oleh masyarakatnya sendiri. Apabila jenis seni rupa 
lainnya dapat berkembang seperti seni lukis tradisional Bali tentu hal ini 
akan bermanfaat bagi perkembangan seni rupa sebagai bagian dari 
kebudayaan Indonesia selain bermanfaat pula bagi kesejahteraan 
masyarakat luas. Oleh karenanya, sekolah seni rupa yang ada 
peningkatan kualitasnya baik peralatan maupun sistem pendidikannya 
sangat perlu mendapat perhatian. Sekolah-sekolah seni yang ada telah 
banyak melahirkan seniman-seniman yang berkualitas di tanah air, oleh 
karena hampir semua seniman seni rupa yang terkenal saat ini mereka 
keluaran dari sekolah seni rupa di tingkat pendidikan menengah dan 
perguruan tinggi. Hal ini menunjukan bahwa sekolah seni telah 
menghasilkan tamatan yang berkualitas walaupun tidak semua tamatan 
sekolah seni menjadi seniman.  Selain menjadi seniman, tamatan 
sekolah seni banyak yang mengisi profesi guru seni, pegawai swasta 
dalam bidang seni seperti desainer, ilustrator, visualizer dan sebagainya. 
 
     Sekolah seni rupa banyak memberikan keterampilan sehingga ketika 
selesai menempuh pendidikan mereka telah memiliki bekal keterampilan 
alternatif, artinya banyak pilihan keterampilan yang dapat dikembangkan 
di masyarakat. Memang untuk menjadi seniman yang berkualitas baik 
diperlukan pendidikan yang lebih terfokus dan profesional ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi karena tamatan sekolah seni rupa dengan 
keterampilan di tingkat menengah belum siap untuk menjadi seniman. 
Kecuali tamatan tersebut latihan terus menerus selama beberapa tahun 
secara mandiri. Oleh karena profesi seniman memerlukan keterampilan 
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teknis yang tinggi program pelatihannya perlu dirancang lebih terstruktur 
dengan bimbingan yang intesif. Melihat kenyataan yang ada, 
keberhasilan pendidikan kejuruan seni tidak dapat lepas dengan dunia 
kerja seni. Sebagai contoh, masyarakat di Jepara dan Bali, 
lingkungannya sangat mendukung karena di masyarakat kegiatan seni 
menjadi kegiatan sehari-hari.  Jadi peserta didik atau siswa selepas 
sekolah,  banyak dari mereka sudah masuk ke dunia kerja secara alami, 
Setelah tamat mereka sudah tidak asing dengan nilai-nilai dunia kerja 
dan mereka telah memiliki pekerjaan yang jelas. Di tempat lain sekolah 
kejuruan seni belum tumbuh dan dibutuhkan secara alami oleh 
masyarakatnya, anggapan masyarakat terhadap sekolah kejuruan seni 
masih samar-samar, untuk bekerja apa kelak jika anak-anak selesai 
menempuh pendidikan di sekolah tersebut. 
 
     Sebenarnya keterampilan seni sangat dibutuhkan di masyarakat, 
hanya industri seni belum berkembang merata di Indonesia. Pengkajian 
tentang hal ini oleh pemerintah daerah sangat penting untuk dilakukan, 
terutama berhubungan dengan  keinginan membuka program keahlian 
seni di suatu daerah. Di sisi lain kebutuhan mengembangkan seni 
tradisional kedaerahan dibutuhkan sekali pada saat ini namun hal ini 
belum seimbang dengan kebutuhan mengembangkan sekolah atau 
pendidikan seni untuk menghasilkan tamatan, sebagai ujung tombak 
pelestari dan pengembang seni dan budaya di masyarakat. Melihat 
kenyataan ini kiranya, sekolah seni rupa yang ada saat ini sangat penting 
untuk ditingkatkan kualitasnya disesuaikan program-programnya untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga seni rupa di masyarakat. Sehubungan 
dengan itu pengembangan sekolah kejuruan seni di Indonesia Tengah 
dan Timur masih perlu mendapat perhatian guna menyeimbangkan 
perkembangan seni dan budaya di Indonesia. Potensi seni rupa di kedua 
daerah tersebut sangat besar, begitu pula sumber daya alam untuk 
bahan membuat karya seni berlimpah, oleh sebab itu perleu ada strategi 
khusus untuk mengembangkannya. Misalnya, jika belum ada tenaga 
pengajar yang memadai diberlakukan program bea siswa, atau pelatihan 
khusus bagi pemuda-pemudanya yang tertarik dalam dunia seni. Di 
Toraja dominan seni rupa dan kriya, di Sulawesi Utara dominan seni 
musik begitu pula di daerah Maluku, di Papua seni musik dan seni rupa 
atau kriya sangat potensial, dan di Nusa Tenggara Timur sangat 
potensial seni tenunnya. Namun sayangnya pendidikan kejuruan seni 
belum merespon potensi-potensi yang baik ini akibatnya sekolah seni 
rupa dan kriya tidak tumbuh secara kokoh dan alami seperti di kedua 
daerah tadi. Jadi berdasarkan pemetaan yang sekilas ini perlu ada tindak 
lanjut pelaksanaan pengkajian yang mendalam untuk mengembangkan 
seni rupa Indonesia yang modern. Sangat ironis apabila Indonesia di 
masa depan menjadi negara modern tetapi kehilangan akar seni dan 
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budayanya yang memiliki nilai tinggi dan sebaliknya dikembangkan atau 
diambil oleh negara lain yang peduli dengan kesenian. 

 
Gambar 320  . Lukisan Tradisional Kamasan Klungkung Bali berkembang menjadi 

lukisan gaya baru Ubud dan batuan (foto: Agung Suryahadi) 
 
B. Pendidikan Seni Rupa dan Seni Kriya di Indonesia di Masa Depan 
      
     Kita boleh bangga dengan menepuk dada sebagai negara terbesar di 
Asia Tenggara memiliki kekayaan seni budaya yang luar biasa ragamnya. 
Namun kebanggaan tidaklah cukup hanya gembar-gembor dengan 
kekayaan itu, tetapi perlu ada tindakan setrategis nyata dalam mengelola 
kekayaan seni budaya itu secara arif dan bijaksana demi keber-
langsungan dan kebermanfaatannya bagi kesejahteraan masyarakat.  
Bentuk-bentuk seni budaya Indonesia terutama seni rupa dan kriyanya 
sangat potensial untuk dikembangkan, dikemas menjadi bentuk seni 
budaya dengan selera estetik masa kini dan ini memiliki daya saing yang 
kuat di tingkat global. Untuk itu perlu ada perubahan sikap dari 
pendukung seni dan budaya di setiap daerah, perubahan sikap yang 
utama adalah adanya hasrat ingin berubah dari seluruh warga sekolah 
dan lapisan masyarakat.  Dari kasus-kasus perubahan dan keber-
hasilannya dalam bidang seni dan budaya, dapat dilihat beberapa daerah 
yang telah terlebih dahulu melakukannya dan berhasil. Perubahan 
menuju kepada keberhasilan di suatu masyarakat perlu ada pelopor, 
pemimpin, ada ahli dalam bidangnya dan ada manajer yang 
mengelolanya.  
 
     Contoh-contoh keberhasilan perubahan dalam seni rupa dan kriya 
telah diuraikan dalam bab II, yaitu perubahan paradigma seni lukis 
tradisional Bali, dan perubahan paradigma seni Batik di Yogya. Kedua 
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perubahan yang berhasil di kedua daerah tersebut disebabkan oleh 
adanya hasrat untuk berubah dan keterbukaan masyarakatnya dan 
diawali oleh tokoh-tokoh masyarakatnya. Perubahan di Ubud Bali 
dipelopori oleh pemimpin daerahnya dan didampingi oleh ahli dalam 
bidang seni rupa terutama seni lukis. Di Yogyakarta perubahan fungsi 
dan teknik seni batik terjadi karena dipelopori oleh tokoh-tokoh 
senimannya dengan melakukan eksperimen yang tak kenal lelah dan 
didukung oleh masyarakatnya. Untuk keberlangsungannya diberikan 
bimbingan promosi dan pemasaran agar pembaharuan produk diketahui 
oleh masyarakat luas dan laku untuk dijual. Untuk kasus Ubud promosi 
dan pemasarannya difasilitasi  oleh dua orang pelukis asing sebagai 
tenaga ahli dengan melaksanakan pameran di luar negeri misalnya di 
Singapura. Oleh karena karya-karya seninya terjual, seniman semakin 
semangat bekerja dan memiliki uang untuk membeli bahan yang lebih 
berkualitas dengan demikian perkembangannya berjalan terus. 
Beruntung bagi kedua daerah - Bali dan Yogya - sebagai daerah tujuan 
wisata utama di Indonesia sehingga produk-produk seni rupa dan 
kriyanya banyak dicari dan dibeli oleh wisatawan mancanegara. 
Pariwisata di kedua daerah menjadi andalan dalam penjualan benda seni 
dan kriya. Bagaimana dengan daerah lain? Untuk sementara ini, Bali 
masih sebagai etalase produk seni dan budaya Indonesia bagi pembeli-
pembeli dari luar negeri. Hampir seluruh produk seni rupa dan kriya 
Indonesia di pasarkan di Bali. Namun mengandalkan pariwisata sangat 
rentan dan sensitif terhadap berbagai macam isue yang berbau negatif, 
seperti keamanan, penyakit dan bencana alam. Oleh sebab itu, bagi 
daerah lain yang tidak mengandalkan pariwisata untuk mengembangkan 
pasarnya perlu mencari aternatif lain.  
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Gambar 321   . Wayang beber Jawa Tengah, dapatkah menjadi lukisan modern? 
 (foto: Agung Suryahadi) 

     Melihat perubahan yang terjadi di kedua daerah, apakah di daerah lain 
tidak memungkinkan ? Pengembangan seni rupa dan kriya di daerah-
daerah sangat penting, untuk terjadinya keseimbangan perkembangan 
seni dan budaya di seluruh wilayah Indonesia. Saat ini yang terjadi ada 
daerah yang sangat maju dalam seni dan budaya, ada daerah yang 
tertinggal. Untuk mencapai keseimbagan, salah satu melalui lembaga 
pendidikan formal atau melalui pendidikan dan pelatihan singkat. Melihat 
banyaknya masyarakat usia produktif yang tidak memiliki pekerjaan, 
pelatihan ketrampilan seni rupa dan kriya menjadi salah satu alternatif. 
Sektor ini tidak memerlukan peralatan berat atau canggih, dan sektor ini 
dijamin ramah lingkungan. Misalnya, latihan mengukir hanya perlu alat 
pahat, latihan menggambar yang paling sederhana hanya memerlukan 
kertas dan pensil. Apabila telah terampil, yang bersangkutan hanya perlu 
bekal alat pahat dan keuletan dalam berusaha niscaya dapat hidup 
dengan baik. Ini merupakan kebutuhan minimal untuk kerja individual, 
namun jika menginginkan menjadi industri memang memerlukan 
peralatan yang lebih canggih menyesuaikan dengan perkembangan 
teknologi. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 322  .  
Bagong Kusudihardjo, 
 Topeng (foto: A .Agung 
 Suryahadi). 
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     Guna mengadopsi perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, 
pendidikan formal melalui sekolah adalah sebagai salah satu tempat 
terjadinya transfer kebudayaan seperti iptek tersebut. Agar sekolah seni 
rupa tidak ketinggalan, sangat perlu memasukkan materi iptek yang 
dapat terintergrasi dengan materi lainnya. Contoh nyata adalah pada saat 
ini komputer dapat sebagai alat untuk menggambar dan melukis, 
pengetahuan kimia terapan sangat dibutuhkan pada bidang keahlian 
tekstil, keramik, kayu, dan kulit.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 323   .  Made Kedol Subrata,  
Candi Prambanan (foto: A.Agung 
Suryahadi). 
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Gambar 324   .  Trihono, Perkelahian Rahwana dengan Jatayu 

  (foto: A.Agung Suryahadi) 
     Singkatnya, di masa depan sinergi antara seni dan teknologi sangat 
penting, karena produk-produk yang sarat teknologi juga sarat dengan 
seni. Ketika dalam suatu produk ada unsur seni dan teknologi maka 
produk tersebut akan digemari oleh masyarakat. Tamatan sekolah 
kejuruan seni diharapkan natinya mampu menjadi agen-agen perubahan 
sehingga seni dan budaya Indonesia tidak mandeg, oleh sebab itu peran 
sekolah kejuruan seni sebagai persemaian seniman-seniman muda yang 
akan melanjutkan kelestarian dan pengembangan seni dan budaya 
Indonesia sangat diperlukan. 
 
 
C. Manfaat Buku Ini Sebagai Pendukung Belajar Seni Rupa 
     Buku ini diterbitkan dengan harapan dapat memberi bekal dasar 
dalam meniti karier di bidang seni rupa. Sebagai yang telah diuraikan 
dalam bab pendahuluan, buku ini disusun berdasarkan kebutuhan 
minimal untuk mempelajari seni rupa. Hal ini dapat tercermin dari materi 
yang dibahas. Bab II membekali wawasan seni kepada siswa, uraiannya 
menyangkut seni rupa Indonesia dan seni rupa mancanegara. Hal yang 
dapat dipelajari dalam wawasan seni tersebut adalah pertama, mengenai 
wawasan seni rupa Indonesia. Sebagai suatu upaya untuk mengetahui 
identitas seni budaya sendiri, wawasan seni Indonesia atau wawasan 
seni Nusantara sangat penting.  
 
     Dalam dunia yang semakin mengglobal identitas bangsa dan negara 
semakin diperlukan, sehingga ada negara yang ingin mencari 
identitasnya melalui pengakuan terhadap jenis seni negara lain. Oleh 
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sebab itu wawasan kebangsaan melalui seni sangat penting untuk 
mengetahui identitas suatu bangsa.  Dalam buku ini,  untuk wawasan 
seni rupa Indonesia masih terbatas pada masalah batik, keris dan seni 
rupa etnis Bali. Padahal masih ada banyak materi yang belum sempat 
dipelajari dan diuraikan tersebar di daerah-daerah sebagai kekayaan 
budaya bangsa. Ada unsur-unsur seni lokal yang dapat diangkat menjadi 
universal,  dalam hal ini ada yang telah digarap baik oleh seniman 
Indonesia dan mancanegara. Pada seni batik misalnya, seniman-
seniman di Yogyakarta sebagai pelopor melakukan eksplorasi terhadap 
potensi teknik dan motif batik sehingga melahirkan seni lukis batik yang 
bersifat individual dan universal. Maksudnya setiap individu seniman 
dapat mengembangkan ekspresi individunya melalui teknik dan motif 
tradisional yang dikembangkan sebagai  unsur visualnya. Seniman 
mancanegara yang menimba inspirasi dari seni etnik tradisional 
Indonesia cukup banyak, mulai dari Walterspies, Bonnet, Le Mayeur, 
Donal Frend dan sebagainya. Uniknya semua mereka menggali dan 
bermukim di Bali. Dengan wawasan seni rupa Indonesia para siswa 
sebagai generasi muda diharapkan mengembangkan kesadaran dan 
motivasinya untuk juga menggali seni etnik tradisional Indonesia 
sehingga memiliki manfaat dalam mengembangkan kebudayaan 
Indonesia melalui kesenian. 
 
      Selain wawasan tentang seni budaya Indonesia, sangat penting pula 
dipelajari tentang seni dari mancanegara. Dalam buku ini masih terbatas 
hanya tentang  seni dari beberapa negara; mulai dari seni rupa Mesir 
yang paling kuno, kemudian Yunani, Romawi, India, Cina, dan Jepang. 
Pada bagian ini juga masih banyak yang belum dibahas seperti seni 
budaya Sumeria, Timur Tengah, Pasifik, Indian Amerika.  Wawasan seni 
dan budaya mancanegara memberi perspektif lebih luas kepada siswa 
sehingga menyadari dimana posisi seni  dan budaya Indonesia dalam 
keterkaitannya dengan seni budaya di dunia. Dalam wawasan seni 
budaya mancanegara ada hal-hal yang positif dapat dipetik, 
sebagaimana halnya seni rupa Mesir Kuno yang telah maju sejak 3000 
tahun sebelum Masehi, perkembangan seni dan kebudayaan Barat yang 
pada awalnya berlandaskan kepada seni dan budaya klasik Yunani dan 
Romawi hingga dapat berkembang dengan pesat dan mempengaruhi 
seni dan budaya di seluruh dunia pada saat ini. Selain itu diuraikan pula 
tentang bagaimana seniman-seniman seni rupa mengembangkan 
konsep-konsepnya sehingga seni rupa dapat berkembang. Dengan 
pengetahuan itu diharapkan dapat memberi inspirasi untuk melakukan 
transformasi seni budaya bangsa sendiri dan  memaklumi keberadaan 
dan perilaku bangsa lain. 
 
     Guna mengembangkan kemampuan dan keterampilan seni rupa, 
terlebih dahulu perlu mengetahui tentang jenis, sifat bahan, serta alat 
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yang digunakan. Untuk itu bab III merupakan latihan penguasaan teknik; 
namun baru diuraikan tentang beberapa bahan seni rupa dua 
dimensional yang pokok dan konvensional seperti arang, pensil, pastel, 
cat air, cat akrilik, dan cat minyak. Sedang pada bahan seni rupa tiga 
dimensional masih sebatas bahan lunak seperti kertas dan tanah liat. 
Bahan yang lain seperti kayu, batu, dan logam masih sebatas 
pengenalan, dan belum sempat dibahas secara mendetail. Sebagai 
pemula pengenalan terhadap beberapa bahan yang akan digunakan 
sangat penting. Tidak semua bahan dapat cocok digunakan oleh setiap 
orang. Oleh karenanya ekplorasi berbagai jenis bahan juga bermaksud 
untuk mendapatkan kesesuaian dengan masing-masing individu siswa. 
Seorang siswa mungkin sangat berbakat hanya menggunakan arang 
untuk mengambar dan melukis, tetapi tidak baik menggunakan bahan 
yang lain. Ada pula siswa menjadi sangat bergairah jika menggunakan 
media campuran karena dapat memberi peluang kepada potensi 
kreatifnya dalam menjelajahi berbagai potensi jenis bahan dan 
mengkombinaikannya menjadi sebuah karya seni yang bermutu. 
      
     Dalam menciptakan karya seni kepekaan estetik menjadi suatu yang 
sangat penting. Hal ini disebabkan karena estetik merupakan salah satu 
muatan yang terkandung dalam karya seni. Tanpa kandungan estetik 
karya seni tidak akan menarik dan menyenangkan atau memuaskan 
perasaan manusia sebagai penikmatnya. Oleh sebab itu dalam bab IV 
siswa diharapkan belajar tentang potensi unsur-unsur seni rupa sebagai 
aspek pokok pembentuknya, serta prinsip-prinsip mengorganisasikan 
sehingga menjadi suatu susunan atau komposisi yang estetik. Dalam hal 
ini siswa bagaikan calon manajer yang mempelajari manajemen untuk 
mengetahui karakter unsur menajemen dan mengetahui cara 
mengorganisasikan dan mengevaluasi baik dan buruknya. Hal yang perlu 
disadari adalah, bahwa kepekaan estetik tidak serta merta dapat dimiliki, 
karena berhubungan dengan persaan maka untuk mengasahnya agar 
menjadi tajam memerlukan proses dan waktu. Latihan terus menerus dan 
banyak mengamati karya-karya seni merupakan salah satu cara yang 
telah lazim dilaksanakan dan berhasil. 
 
     Selain mengasah kepekaan estetik hal yang menyangkut teknik dan 
mendasar perlu dimiliki oleh calon seniman seni rupa adalah kemampuan 
menggambar dan membentuk. Pembahasan diuraikan dalam bab V, 
ditampilkan contoh-contoh karya dan beberapa visualisasi prosesnya 
untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang cara menggambar 
dengan berbagai jenis bahan dan alat. Visualisasi teknik tidak seluruhnya 
ditampilkan, namun dalam penugasan disampaikan uraian verbal untuk 
memberi kesempatan kepada siswa menggunakan imajinasi masing-
masing dalam menafsirkannya. 
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     Dalam uraian menggambar lebih menggunakan pendekatan tematik, 
seperti menggambar alam benda, menggambar tumbuh-tumbuhan dan 
binatang, menggambar manusia, menggambar huruf, dan menggambar  
ilustrasi. Khusus menggambar perspektif dan proyeksi diuraikan dasar-
dasarnya untuk memberi bekal dasar bagi siswa yang senang untuk 
meniti profesi sebagai pelukis pemandangan, pematung, dan desainer 
iindustri kerajinan. Selanjutnya untuk bagian membentuk tiga dimensional 
baru sebatas membentuk dengan bahan kertas dan tanah liat dengan 
beberapa jenis keteknikannya. Bahan tiga dimensi lainnya belum dibahas 
secara lengkap. 
 
     Seorang seniman yang baik biasanya memiliki kemampuan kreativitas 
yang tinggi, tanpa kemampuan kreatif seorang seniman akan mandeg. 
Jadi kreativitas mutlak perlu dalam bidang kesenian.  Untuk itu apabila 
diperhatikan, dalam bab VI diuraikan pengetahuan tentang kreativitas, 
ditampilkan tentang contoh-contoh seniman berhasil karena kreatif, serta 
contoh-contoh dalam mengembangkan kemampuan kreativitas seni rupa 
serta latihan mengembangkan kemampuan kreatif menciptakan bentuk-
bentuk baru. Ada beberapa aspek yang dapat dijadikan sebagai obyek 
untuk berkreasi, kreatif dalam bidang seni rupa dapat pada aspek 
bahannya, bentuknya, warnanya, komposisinya, temanya. Biasanya jika 
tema konsepnya kreatif, aspek-aspek lainnya akan mengikuti. Misalnya 
Picasso, adalah seniman seni rupa yang kreatif dalam konsep dan aspek-
aspek hasil karya lainnya juga menjadi kreatif. Ketika ia dalam konsep 
periode biru, warna-warna lukisannya menggunakan dominan warna biru 
dan itu menjadi ciri khas lukisannya, begitu pula ketika konsepnya pindah 
ke periode pink, warna lukisannya menggunakan dominan warna pink. 
Lalu ia pindah ke konsep analisis bentuk, bentuk-bentuk lukisannya 
berubah menjadi kubisme. Jadi konsep bagi seorang seniman seni rupa 
merupakan hasil perenungan kreatifnya, ia bagaikan seorang filusuf 
untuk selalu merenung dan mengungkapkan kebenaran tentang 
fenomena yang ada di alam ini. Seniman seharusnya tidak berhenti pada 
tataran estetik dalam berkarya, ia dapat melanjutkannya ketataran 
filosofis sehingga dapat memperkaya konsep-konsep berkesenian. 
 
     Seorang seniman tidak hanya mampu berkarya, ia perlu juga secara 
kritis melakukan analisis, minimal kepada karyanya sendiri. Hal ini 
diuraikan dalam bab VII yang bertujuan memberi bekal kemampuan 
melakukan analisis secara sistematik ketika melihat karya seni rupa 
kepada calon seniman. Hal ini juga bertujuan meningkatkan kepekaan 
estetik sehingga dapat mempengaruhi perkembangan dalam 
menciptakan karya seni rupa. Akhirnya dalam bab VIII ini merupakan 
ringkasan dari seluruh isi buku. 
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D. Kiat Sebagai Siswa Calon Seniman 
 
     Sebagai seorang siswa yang bercita-cita meniti profesi sebagai 
seniman perlu memiliki kiat-kiat agar dapat berhasil dalam studi 
kemudian melanjutkan terjun di masyarakat secara mandiri. Namun 
biasanya, setelah selesai belajar di Sekolah Menengah Kejuruan Seni 
dan Budaya seorang tamatan memilih beberapa jalur, yaitu: bekerja 
secara mandiri, bekerja dengan orang lain, atau melanjutkan ke 
pendidikan yang lebih tinggi. Ada pula yang banting stir memilih bidang 
lain karena bekal berkeseniannya tidak dapat digunakan dalam dunia 
kerja seperti menjadi sopir, atau pekerjaan lain yang tidak ada 
hubungannya dengan seni. 
      
     Tamatan yang memilih jalur mandiri biasanya perlu waktu 
pematangan dengan praktek secara terus menerus dengan keuletan 
yang tinggi sehingga mendapat pengakuan dari masyarakat tentang 
keterampilannya. Hal ini jarang terjadi kecuali sang tamatan memiliki 
bakat yang luar biasa sehingga ia memiliki kepercayaan diri untuk 
mandiri. Sebagian besar  tamatan memilih jalur bekerja dengan orang 
lain atau di perusahaan tertentu jika tidak melanjutkan pendidikan. 
Tamatan yang memiliki kemampuan di atas rata-rata dan orang tuanya 
mampu secara ekonomi, banyak yang melanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi di perguruan tinggi seni yang ada di tanah air. 
 
     Dari pengamatan yang dilakukan, siswa calon seniman yang berhasil 
kebanyakan yang memiliki kemauan kuat untuk belajar. Beberapa kiat 
untuk itu adalah sebagai berikut. 

1. Memotivasi diri untuk berhasil dalam belajar, sebagai calon 
seniman yang hendak menginjak dewasa perlu mengembangkan 
kesadaran diri bahwa sebagian besar keberhasilan bukan 
ditentukan oleh orang lain, melainkan oleh kemauan dan upaya diri 
sendiri. 

2. Oleh karena sekolah kejuruan menekankan kepada keterampilan, 
maka untuk menguasai keterampilan cara yang terbaik adalah 
dengan latihan yang terus menerus dalam bidang seni rupa. 
Latihan yang pokok ada dalam buku ini misalnya membuat sketsa, 
menggambar, dan membentuk. 

3. Dalam latihan memerlukan bahan yang tidak sedikit, oleh sebab itu 
karena masih dalam taraf belajar, gunakanlah bahan yang murah 
dan mudah didapat. Misalnya dalam membuat sketsa gunakan 
kertas buram, jika tidak ada kertas buram menggunakan kertas 
bekas yang dibaliknya masih kosong.  Ada seorang seniman yang 
sangat berhasil, dalam latihan membuat sketsa menggunakan 
setiap kertas yang diketemukannya, seperti kertas pembungkus, 
kertas karton kemasan yang dibaliknya kosong. 
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4. Membuat sketsa dengan target setiap harinya, oleh karena itu jika 
mungkin membuat sketsa minimal sebanyak sepuluh buah sketsa 
setiap hari untuk meluweskan keterampilan tangan dalam 
membentuk. Membentuk kelompok informal dengan  dengan 
teman-teman untuk membuat acara sketsa dan menggambar 
bersama ke lokasi yang menarik. Jika mungkin memiliki buku 
sketsa yang dapat dibawa kemanapun pergi. Buatlah sketsa di 
tempat-tempat umum untuk melatih mental agar tidak canggung 
berhadapan dengan orang banyak. 

5. Melakukan eksplorasi setiap jenis bahan yang ada untuk 
menguasai karakter dan potensinya. 

6. Untuk praktek, tidak  mengantungkan diri hanya praktek ketika di 
sekolah. Lakukan diskusi dengan teman-teman dan saling kritik 
terhadap karya yang telah dibuat. Atau minta saran-saran kepada 
teman yang lebih senior atau seniman yang telah berhasil. 

7. Sering-sering menyaksikan pameran seni rupa atau pergi ke 
galeri-galeri, museum atau mengunjungi studio-studio seniman 
untuk mengasah kepekaan persepsi. 

8. Membaca berita atau artikel di media masa tentang seni rupa atau 
seni lainnya untuk meluaskan wawasan kesenirupaan. 

9. Apabila di sekolah ada internet, lakukanlah browsing untuk melihat 
informasi mengenai seni rupa dari seluruh dunia, Jika mungkin 
belajarlah mengoperasikan komputer dengan program photoshop 
dan corel draw agar tidak ketinggalan tentang dunia teknologi yang 
sedang berkembang saat ini. 

10. Terakhir hal yang paling penting untuk selalu diingat dan dilakukan 
adalah menggali seni rupa Indonesia dari akr budaya Indonesia 
sehingga muncul seni baru sebagai bagian dari Indonesia yang 
modern. 

 
Inilah sepuluh kiat bagi siswa calon seniman seni rupa yang telah 

banyak dilakukan oleh seniman-seniman yang berhasil meniti karier 
sebagai seniman. Selamat belajar. 
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GLOSARIUM 
. 

Adjacent                          
  

Jenis kombinasi warna, komplemen yang 
terdiri dari tiga warna dimana ada satu warna 
berhadapan ditambah satu warna yang ada 
disebelah salah satu dari wama yang 
berhadapan itu. (Lihat gambar pada bagian 
warna). 

Air Brush     Alat yang berperan sebagai kuas tetapi dalam 
menerapkan warna dilakukan dengan cara 
menyemprotkan melalui bantuan kompresor 
sebagai penyimpan dan pengeluar angin 

Akumulasi     Bersatu melalui percampuran 
Analogus  
  
 

Jenis kombinasi warna yang terdiri dari tiga 
sampai empat warna bersebelahan dalam 
lingkaran warna dimana padakornbinasi warna 
itu ada satu warna primer 

Aplikatif   Dapat diterapkan 
Artistik   Mengandung nilai keindahan 
Areal perspektif 
  
 

Areal. perspektif = Prinsip perspektif 
dalam mengungkapkan ruang dimana,benda 
yang jauh digambarkan semakin kabur untuk 
membuat ilusi ruang dengan kedalaman. 

Asosiasi   
  

Mengira, menyangka, seakan memunculkan 
sesuatu 

Blocking    Menutup dengan warna 
Brush stroke  Goresan kuas yang kuat,tegas dan berani 
Cyan    Warna biru terang 
Cutter    Pisau pemotong yang tipis, taJam dan dapat 

dibuang bagiannya yang tumpul 
Detail   
  

Bagian yang kecil-kecil dalam karya seni rupa 
dan kria. 

Dimensi   Matra, aspek dalam ruang pada seni dan kria 
Double split          
 

Jenis kombinasi warna komplemen atau 
kontras yang terdiri dari empat warna 
berhadapan dalam lingkaran  wama diselingi 
oleh satu warna yang bersebelahan. (Lihat 
gambar pada bagian warna). 

Estetik    Nilai keindahan 
Eksplorasi  
  
 

Penjelajahan terhadap sesuatu, untuk 
menemukan hal-hal yang baru dari apa vang 
dijelajahi itu. 

Ekspresi Ungkapan pikiran dan perasaan terefleksi 
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dalam karya seni 
Eksakta  
  

Ilmu pasti: matematik, kimiaf, fisika dan 
sebagainya.  

Figur   
  

Istilah dalam seni rupa mengenai bentuk; non-
figuratif berarti tanpa bentuk. 

Fiksi    Khayal, tidak nyata. 
Focus    Pemusatan. 
Full round  
  

Tiga dimensi penuh, dapat dilihat dari seluruh 
sudut pandang, 

Geometris            
 

Mengenai ilmu, ukur; bentuk geometris adalah 
bentuk  yang ada dalarn ilmu ukur dengan 
strukturnya yang teratur. 

Hue    Nama warna : hue merah, hue biru dsb. 
llusi    Seakan ada tetapi nyatanya tidak ada. 
Intensity                Kekuatan warna, cerah suramnya warna. 
Image    Gambaran ujud dalarn benak, imaji. 
Imajinasi                  Gambar dalam pikiran 
Karya frontal   
 

Jenis karya seni rupa dengan tiga dimensi 
penuh tetapi hanya untuk disaksikan dari 
bagian depan saja. 

Komunikasi   Hubungan dengan kata, rupa,gerakan dsb. 
Komparatif   Bandingan 
Komoditi   Barang yang diperjual belikan 
Komplementer   Berhadapan, warna yang berhadapan dalarn 

lingkaran warna. 
Life-size   Ukuran yang sebenarnya 
Linear perspektif 
  
 

Prinsip perspektif untuk menggambarkan ilusi 
ruang dengan kedalaman dimana bentuk yang 
jauh ukurannya semakin mengecil. 

Magenta   Warna merah lembayung 
Mentransmisikan   Memindahkan 
Monokromatik   Susunan warna yang mengadung satu hue 

warna 
Organis                            Bentuk menyerupai mahluk hidup, struktur 

tidak teratur 
Overlaping                Tumpang tindih 
Palet                         Tempat mencapur cat 
Perspektif                 Cara atau prinsip menggambarkan suasana 

tiga dimensi 
Pigmen                     Zat warna yang terkandung dalam benda 
Powdery                   Sifat atau penampakan seperti kapur 
Proporsi                    Perbandingan antara bagian pada benda 
Shade Menggelapkan warna dengan campuran hitam 
Single split Jenis komposisi warna kontras atau komple-

men, satu warna berhadapan dengan dua 
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warna bersebelahan dalam lingkaran 
wama(Lihat gambar pada bagian warna). 

Silinder  Bentuk bulat panjang bervolume, tabung. 
Sketsa Gambar hanya dengan garis atau goresan 

yang mengandung unsur bentuk. 
Solid    Padat, tidak berongga 
Tetrad komplemen 
 
 

Jenis kombinasi warna komplemen atau 
kontras yang terdiri dari empat warna dimana 
masing-masing diselingi oleh dua warna dalam 
lingkaran wama.Lihat garnbar pada bagian 
warna) 

Tint    
 

Membuat warna lebih terang dengan mencam-
purkan warna putih. 

Torso   
  

Bagian badan manusia dari dada sampai 
pinggul 

Transparan   Tembus pandang 
Triad komplemen  
 

Jenis kombinasi warna kontras yang terdiri dari 
tiga warna berhadapan dimana masing-masing 
diselingi dua warnadalarn lingkaran 
wama.(Lihat gambar pada bagian warna) 

Tube   
 

Tempat cat dari aluminium yang bentuknya 
seperti tempat pasta gigi. 

Value    Gelap terangnya warna 
Walk-Through  
  

Jenis karya tiga dimensi yang melibatkan 
lingkungan sebagai bagian dari karya itu. 
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DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar Judul Gambar Halaman 
   

1. Gambar di dinding gua prasejarah 1 
2. Benda-benda seni dalam kehidupan 

manusia 
2 

3. Seni dalam produk-produk teknologi 2 
4. Hasil bidang seni rupa, lukisan, patung, 

keramik dan ukiran logam 
3 

5. Patung karya G. Sidharta dan lukisan 
karya Agus Djaya 

4 

6. Lukisan ‘Kalarahu’ Nyoman Gunarsa 5 
7. Produk seni etnis tradisional Indonesia 7 
8. Patung karya I Nyoman Cokot 9 
9. Lukisan karya Lee Man Fong 10 
10. Sketsa catatan untuk melukis 11 
11. Sketsa dilanjutkan menjadi lukisan 11 
12. Pengembangan kreativitas melalui rangsang 

visual 
12 

13. Foto dan lukisan pemandangan 13 
14. Produk seni rupa tradisonal tiga dimensi 14 
15. Patung Dewa Siwa 15 
16. Produk seni murni dan seni terpakai 16 
17. Berbagai produk seni rupa 18 
18. Yantra Bindu 19 
19 Seni Sesaji dalam ritual Agama Hindu di 

Bali 
20 

20. Patung Buddha 20 
21. Lukisan Nabi Adam diturunkan ke bumi 21 
22. Wayang Kulit Jawa: Dewi Sinta dan 

Hanuman 
21 

23. Wayang Kulit Jawa: Bima dan raksasa 22 
24. Iklan Shampo di koran 22 
25. Iklan Kopi di majalah 23 
26. Kegiatan seni rupa di TK 24 
27.  Lukisan Anak : bermain Layang-layang 25 
28. Fungsi otak kanan dan otak kiri 26 
29. Peninggalan Zaman Batu Tua 27 
30. Lukisan pada dinding gua 28 
31. Peninggalan Zaman Batu Baru  28 
32. Patung Zaman Megalitikum 29 
33. Nakara 29 
34. Bagian atas nakara 29 
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35. Prasasti Batu Tulis dari Kutai dan Batu 
Sangkar 

30 

36. Candi Borobudur 31 
37. Relief di Candi Borobudur 31 
38. Motif Kepala Kala dari  Jawa Tengah dan 

Jawa Timur 
32 

39. Motif Teratai, Kinara-Kinauri, Lingga 33 
40. Gapura Masjid Sendangduwur, Tuban 34 
41. Ukiran dalam medalion Masjid Mantingan, 

Jepara 
34 

42. Menara Masjid Kudus 35 
43. Lukisan Gunung Merapi karya Raden Saleh 36 
44. Lukisan ‘Perburuan Harimau’ karya Raden 

Saleh 
36 

45. Lukisan ‘Pemandangan di Jawa’ Karya 
Abdullah SR 

37 

46.  Lukisan ‘ Balai Desa Minangkabau’ karya 
Wakidi 

38 

47.  Lukisan ‘ Pemandangan Sudut Jakarta ‘ 
karya Ernest Dezentje 

38 

48. Lukisan ‘Tetangga’ karya Sudjojono 39 
49. Lukisan ‘ Mencari Kutu Kepala’ Karya 

Hendra Gunawan 
40 

50. Patung ‘ Gadis dan Kodok’ Karya Trubus 40 
51. Beberapa motif batik  41 
52. Batik kreasi baru  42 
53. Bentuk-bentuk  wayang 44 
54. Pertunjukan Wayang Bali  45 
55. Keris Bali dan Jawa  46 
56. Nakara Pejeng 48 
57. Hiasan muka manusia pada Nakara Pejeng 48 
58. Lukisan dan patung tradisional Bali  49 
59. Lukisan karya Walter Spies dan Bonnet 50 
60. Lukisan tradisonal Bali  51 
61. Patung Karya I.B. Nyana dan I Nyoman 

Cokot 
52 

62. Lukisan Arie Smith, Ketut Soki dan Ketut 
Tagen 

53 

63. Lukisan I Nyoman Erawan 54 
64. Lukisan I Nyoman Gunarsa dan Made 

Wianta 
55 

65. Relief berwarna, Mesir Kuno 56 
66. Mummi, relief, dan tempat menyimpan 

organ dalam orang yang meninggal 
57 
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67. Patung Binatang dan lukisan potret pada 
kuburan 

58 

68. Kuil Parthenon 59 
69. Pot Bunga Yunani 60 
70. Patung Venus dan prajurit dari Ruice 61 
71. Relief patung pada kubur Batu 62 
72. Colosseum tahun 80 Masehi 63 
73. Relief pada  altar Ara Pacis 64 
74. Patung potret Zaman Romawi kuno 65 
75. Lukisan Dinding Zaman Romawi kuno 65 
76. Dewi Venus Muncul dari Laut 66 
77. Michelangelo, Pieta 67 
78. Michelangelo, Adam diturunkan ke bumi 68 
79. Lukisan ‘Monalisa’ karya Leonardo Da Vinci 69 
80. Lukisan ‘Pertunangan Arnaltini’ karya Jan 

Van Eyck 
70 

81. Lukisan ‘ Jan Six’ karya Rembrandt 71 
82. Relief dari Mohenjodaro 72 
83. Patung Wanita Mahenjodaro 73 
84. Yantra Segitiga  74 
85. Yantra Segiempat  75 
86. Patung Dewa Siwa 76 
87. Ornamen Kembang dari Batu Giok 77 
88. Patung Boddhisatva dari Dinasti Song 78 
89. Lukisan Wang Hui dan Guo Kogong 79 
90. Kaligrafi Bodhidharma karya Hakui Ekaku 81 
91. Lukisan Otani Oniji karya Toshusai 

Sharaku 
82 

92. Foto Taman Istana Katsura, Kyoto 82 
93. Taman Ryoanji 83 
94. Gambar dengan pena 85 
95. Gambar pemandangan dengan bahan arang 88 
96. Self Potrait karya Kate Kolowitz, dari bahan 

arang 
88 

97. Gambar dari bahan arang 89 
98. Lukisan Leonardo Da Vinci dengan bahan 

arang 
89 

99. Gambar goresan pensil 90 
100. Lukisan pemandangan dengan bahan 

pensil cat air 
91 

101. Menggosok pastel dengan tissue 93 
102. Karya Seni Lukis dengan Bahan dari teknik 

pastel 
93 

103. Lukisan dengan Pastel  94 
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104. Gambar dengan Tinta Hitam 96 
105. Lukisan klasik Cina dengan cat air 98 
106. Gorean dengan cat air  99 
107. Goresan dengan cat poster 100 
108. Lukisan dengan cat akrilik 101 
109. Goresan cat akrilik 102 
110. Goresan cat minyak 103 
111. Lukisan cat minyak 104 
112. Jenis-jenis tanah liat 105 
113. Benda-benda dari tanah liat 106 
114. Patung dari logam dan batu 107 
115.  Patung dan lukisan dengan teknik berbeda 

memberi kesan rasa berbeda 
109 

116.  Unsur bentuk dan garis 110 
117. Bahan dan teknik membuat garis 112 
118. Gambar hanya dengan garis 113 
119. Potensi garis membuat ilusi 113 
120.  Ruang Positif dan ruang negatif 114 
121. Ruang positif dan negatif dengan linear dan 

areal per-spektif 
115 

122. Lukisan dengan areal perspektif 115 
123.  Lukisan dengan linear perspektif 116 
124. Aplikasi ruang positif dan negatif 117 
125. Bentuk organis dua dimensi dan tiga 

dimensi 
118 

126. Bentuk organis dan geometris dengan ilusi 
tiga dimensi 

119 

127. Bentuk organis dan geometris bervolume 120 
128. Aplikasi warna panas dan warna dingin 124 
129. Aplikasi warna intensitas tinggi dan rendah 126 
130. Aplikasi warna primer 126 
131. Penerapan warna monokromatik 127 
132. Penerapan warna analogus 127 
133. Penerapan warna netral dengan aksen 

warna merah 
128 

134. Penerapan warna komplementer 128 
135. Penerapan warna monokromatik, analogus, 

dan komplementer 
131 

136. Tekstur dengan teknik marbling 132 
137. Tekstur semu dengan teknik cipratan 132 
138. Tekstur kasar dengan bahan kulit telur 133 
139. Tekstur kasar dengan teknik batik 133 
140. Prinsip pengulangan teratur dan tak teratur 135 
141. Prinsip selang-seling 136 
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142. Prinsip rangkaian 137 
143. Prinsip transisi 138 
144. Prinsip gradasi 140 
145. Prinsip irama 141 
146. Prinsip radiasi 142 
147. Prinsip konsentrasi 144 
148. Prinsip kontras 147 
149. Penerapan prinsip kontras 148 
150. Prinsip penekanan 149 
151. Penerapan prinsip penekanan pada lukisan 150 
152. Penerapan prinsip proporsi pada lukisan 

pemandangan 
152 

153. Prinsip keseimbangan 153 
154. Penerapan prinsip keseimbangan pada 

lukisan, patung dan relief 
155 

155. Penerapan prinsip keseimbangan informal 156 
156. Prinsip harmoni 157 
157. Prinsip kesatuan 158 
158. Penerapan prinsip kesatuan dalam lukisan 

tradisional Bali 
159 

159. Goresan berbagai variasi garis 163 
160. Dua sketsa Henk ngantung 164 
161. Studi anggota tubuh manusia 165 
163. Studi Sybil oleh Michelangelo 166 
164. Studi Guernica oleh Pcasso 166 
165. Hasil studi gambar binatang peserta diklat 167 
166. Rakit Medusa oleh Delacroix 168 
167. Studi Rakit Medusa oleh Delacroix 169 
168. Seni sketsa oleh Nyoman Gunarsa 169 
169. Seni sketsa Henri Matisse 170 
170. Seni sketsa Henk Ngantung 170 
171. Seni sketsa oleh Picasso 171 
172. Seni Sketsa Oleh Christiano 171 
173. Memahami perspektif 173 
174. Gambar proyeksi  177 
175. Gambar alam benda: sepatu dan buah 

dengan pensil 
178 

176. Kursi tua dan pipa cerutu, karya Van Gogh 179 
177. Gambar alam benda dengan pastel 179 
178. Gambar alam benda dengan cat air dan 

spidol 
180 

179. Proses menggambar alam benda dengan 
teknik dry brush 

181 

180. Proses menggambar alam benda dengan 182 
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warna akrilik 
181. Gambar tumbuh-tumbuhan 183 
182. Gambar rerumputan oleh Durrer dengan 

cat air 
184 

183. Gambar semak dengan pastel kapur  184 
184. Gambar pepohonan oleh siswa SMK 185 
185. Sketsa binatang 186 
186. Jenis Binatang 187 
187. Gambar binatang oleh Rembrant dan 

Durrer 
188 

188. Gambar burung oleh peserta diklat 188 
189. Proporsi tubuh manusia 189 
190. Gambar bagian kepala 190 
191. Gambar torso 190 
192. Ilustrasi berbeda fungsi 192 
193. Ilustrasi fantasi 192 
194. Ilustrasi cerita anak 193 
195. Ilustrasi ilmu pengetahuan 194 
196. Ilustrasi cerita fiksi 194 
197. Ilustrasi cerita fiksi 195 
198. Gambar ornamen karya peserta diklat 195 
199. Ornamen motif daerah 196 
200. Gambar ornamen dengan 

menyederhanakan 
197 

201. Gambar ornamen dengan pengayaan 197 
202. Proses  membentuk tanah liat dengan 

teknik pijit / pinch 
200 

203. Proses membentuk tanah liat dengan 
teknik lempeng 

201 

204. Proses membentuk tanah liat dengan 
teknik pilin/coil 

201 

205. Proses membentuk tanah liat dengan 
teknik putar 

202 

206. Relief rendah 203 
207. Relief tinggi 204 
208. Patung frontal 206 
209. Jenis patung full round 207 
210. Rongga-rongga persegi 209 
211. Bentuk kubus dengan teknik potong, 

tempel 
210 

212. Bentuk Limas dengan teknik potong, lipat, 
dan toreh 

210 

213. Karya seni walk through 212 
214. Karya Abdul Azis dan Fajar Sidik 214 
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215. Karya seniman dengan tipe terstruktur dan 
sintesa 

217 

216. Karya seni lukis dekoratif 218 
217. Karya Marc Chagall 219 
218. Karya Salvador Dali 220 
219. Sketsa abstrak Henry Moore 220 
220. Karya Monet dan Cezanne 221 
221. Konsep bentuk kubisme 222 
222. Guernica karya Picasso 222 
222. Karya Durrer, Affandi, dan pollock 223 
224. Konsep bentuk ekspresionisme 224 
225. Karya M.C. Escher, Born with Union 225 
226. Karya Marc Chagall, Birthday 226 
227. Pemanfaatan ilusi optik dalam seni rupa 227 
228. Karya Hopmekler, Jimmy Carter dan 

kawannya 
228 

229. Karikatur G.M Sudarta 228 
230. Animasi dalam lukisan dan keramik 229 
231. Visual brain storming 230 
232. Karya Erawan, Kekunoan 233 
233. Karya Martin Sharp, dan Lucas Maramas 234 
234. Karya Spies, dan Bonnet 234 
235. Pengembangan kombinasi dan sinergi 

bentuk 
235 

236. Karya Salvador Dali, The persistence of 
memory 

236 

237. Pengembangan dan penyatuan garis dan 
bentuk 

237 

238 Pengembangan bentuk organis 238 
239. Tiga karya Picasso periode biru 243 
240. Lukisan wayang beber dan kamasan 244 
241. Prose membuat patung Rodin 245 
242. Karya Trubus dan Sadali 246 
243. Karya Manaise Manipik, Good Spirit 248 
244. Karya Lee Man-Fong, Menenun 249 
245. Karya Sudjojono dan karya Lee Man-Fong 250 
246. Karya G. Sidartha dan Irianti Marmaya 252 
247. Karya Marc Chagall, The Gree Violinist 253 
248. Analisis the Gree Violinist 254 
249. Unsur rupa sebagai tanda 259 
250. Hubungan antar unsur 261 
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